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   ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 
kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses berbantuan media video 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
pendekatan proses berbantuan media video untuk  pembelajaran menulis karangan 
eksposisi. Pendekatan proses dipilih karena terstruktur sehingga mengarahkan 
siswa dalam menulis dan dipadu dengan penggunaan media video untuk 
memudahkan siswa memahami konsep abstrak menjadi konkret. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan metode eksperimen semu. Desain 
penelitian yang digunakan adalah control group pretest posttest. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. 
Penentuan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling. Berdasarkan 
teknik tersebut didapatkan kelas 2O2 sebagai kelompok eksperimen dan 2O1 
sebagai kelompok kontrol. Tes berupa tes awal dan tes akhir. Soal dalam 
penelitian ini berupa tes soal menulis karangan eksposisi. Pengujian hasil 
penelitian dengan program SPSS 16. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji-t dengan taraf signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis uji-t sampel bebas tes akhir 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh nilai t sebesar -2,85 
dengan df 52 dan P sebesar 0,006 (P < 0,05). Hasil analisis uji-t sampel 
berhubungan tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh nilai t sebesar 
-9,634 dengan df 26 dan P sebesar 0,00 (P < 0,05). Simpulan penelitian ini adalah 
terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Pendekatan proses berbantuan media video 
terbukti efektif digunakan untuk pembelajaran menulis karangan eksposisi. 
Kata kunci : pendekatan proses, media video, karangan eksposisi  
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THE EFFECTIVENESS OF PROCESS APPROACH WITH VIDEO MEDIA OF 
THE EXPOSITION TEXT WRITING SKILL OF THE XI GRADE OF SMK 
MUHAMMADIYAH 1 TEMANGGUNG 
 








The purpose of this research is to know whether there are significant 
differences of the exposition text writing skill between the students who are taught by 
using Process Approach with video media and the students who are taught 
conventionally. It is also to know the effectiveness of Process Approach with Video 
Media for teaching the exposition text writing skill. The process Approach is chosen 
since its well structured which manage the students in writing then collaborated with 
Video Media in order to easier the students' understanding of the abstract concept into 
the concrete. 
This research is belongs to quasi experimental research method. The control 
group pretest posttest is used as a research design. The population of this research is 
the XI grade of SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. The sampling technique is 
using cluster random sampling. Based on the sampling technique used, the 2O2 class 
is chosen as the experimental group and 2O1 class as the control group. The test 
technique used is pretest and posttest. The task form of this research is the exposition 
text writing form. 
To examine this research, the writer use SPSS 16. The technique of analyzing 
data used is t-test with statistical significance of 5%. The result of this research shows 
that the t-test random sampling posttest control group analysis and experimental 
group get the t-score -2,85 with df 52 and P 0,006 (P < 0,05). The analysis result of t-
test sampling pretest and experimental group posttest, t = -9,634 with df 26 and P 
0,00 (P < 0,5). It can be concluded that there are significant differences of the 
students who are taught by using Process Approach with Video Media and the 
students who are taught conventionally. Process Approach with Video Media is 
effective to use as a teaching technique of the exposition text writing skill.  
 







A. Latar Belakang 
Menulis merupakan kemampuan tingkat akhir yang melibatkan berbagai 
unsur yang berada di dalam maupun di luar bahasa. Pengetahuan terhadap objek 
menjadi penting dalam sebuah tulisan. Seseorang akan dapat dinilai tingkat 
intelektualitasnya dari kepiawaian dia menulis dengan bahasa yang lancar dan 
komunikatif. Kemampuan menulis merupakan kemampuan paling akhir dikuasai 
oleh pelajar setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca 
(Nurgiyantoro, 2011: 296). Kegiatan menulis harus pandai dalam memanfaatkan 
struktur bahasa dan pemilihan kata agar tulisan menjadi ekspresif dan 
komunikatif.  
Menulis memiliki peranan penting dalam kegiatan berbahasa karena 
menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif (Tarigan, 2008: 3). Salah 
satu cara mengajarkan cara menulis yang baik dan benar adalah dengan 
pendidikan formal, yaitu sekolah. Menulis merupakan salah satu kompetensi yang 
harus ditempuh dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil dari kegiatan menulis 
dapat dilihat dan dimengerti orang lain atau pembaca karena berwujud konkret. 
Seorang penulis dapat menuangkan ide, gagasan, pikiran, dan perasaan dalam 
wujud tulisan yang bertujuan untuk menyampaikan informasi, memaparkan, 
menjelaskan, mempengaruhi, mencatatat, meyakinkan, melaporkan. Tujuan 
penulisan bergantung dari penulis itu sendiri. 
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Menulis adalah ajang kreatif dalam berbahasa dan bukanlah sesuatu yang 
bisa dipelajari secara instan. Persiapan menulis yang baik akan menghasilkan 
tulisan yang baik pula. Proses menulis membutuhkan tahapan-tahapan, latihan dan 
praktik secara konsisten. Tulisan menjadi sarana komunikasi antara penulis 
dengan pembaca yang menggunakan simbol atau lambang bahasa yang dapat 
dilihat dan disepakati pemakainya. 
Kemampuan menyampaikan ide, gagasan, pikiran dan perasaan secara 
tertulis merupakan salah satu kemampuan yang harus dikuasai dalam mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu kemampuan menulis yang diajarkan 
adalah kemampuan menulis karangan eksposisi. Pembelajaran menulis karangan 
eksposisi khususnya diajarkan pada siswa SMK kelas XI semester 2. Karangan 
eksposisi dapat dikembangkan menjadi tulisan esai, artikel, jurnal atau karya 
ilmiah. 
Eksposisi merupakan karangan yang bertujuan memaparkan, menjelaskan, 
memberitahukan sesuatu tanpa ada niat untuk mempengaruhi. Kuncoro (2009: 
76), eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, 
mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan. Sebuah karangan eksposisi 
tidaklah mudah ditulis tanpa ada suatu cara untuk mengembangkan kemampuan 
menulis siswa. Oleh karena itu, salah satu cara yang digunakan adalah melalui 
penerapan pendekatan proses. 
Pendekatan proses dipilih karena terstruktur. Tahapan-tahapan yang ada 
dalam pendekatan proses membimbing siswa mulai dari proses sebelum menulis 
hingga proses menulis selesai. Pendekatan proses mengajarkan kepada siswa 
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tahapan-tahapan menulis yang baik. Siswa dilatih untuk menulis sebuah karangan 
dari proses pramenulis, membuat draf, merevisi, menyunting, dan publikasi. 
Tahapan-tahapan harus dilalui oleh siswa agar menghasilkan sebuah karangan 
yang layak.  
Sebuah pembelajaran di kelas tentu tidak hanya mengandalkan sebuah 
pendekatan dalam mengajar. Kehadiran media pembelajaran dibutuhkan guna 
mendukung terciptanya pembelajaran yang menyenangkan. Penggunaan media 
juga memberikan kemudahan bagi siswa dalam memahami konsep yang diberikan 
guru. Sejalan dengan pendapat Arsyad (2011: 16), penggunaan media dapat 
membangkitkan minat siswa, media pembelajaran membantu siswa meningkatkan 
pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan 
penafsiran data, dan memadatkan informasi.  
Video merupakan salah satu jenis media yang melibatkan gambar, suara 
dan gerak. Penggunaan media video menjadi alternatif bagi guru dalam 
memberikan pengalaman belajar yang lain kepada para siswa. Dinilai secara 
derajat kemediaan, media video termasuk dalam derajat kemediaan tinggi karena 
menampilkan gambar yang didukung oleh gerak dan suara. Alasan pemilihan  
video sebagai media dikarenakan kemudahan dalam cara mendapatkan. Video 
dapat membantu siswa dalam mengubah pandangan dari konsep abstrak menjadi 
konkret. Selain itu video juga tidak membutuhkan waktu lama dalam 
pemutarannya sehingga diharapkan bisa efektif untuk pembelajaran. 
Pendekatan proses kali ini dipadukan dengan media video. Video yang 
diputarkan membantu siswa dalam mengorganisasikan ide-ide kemudian ditulis 
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dalam bentuk poin, frasa atau kalimat pendek. Dalam pendekatan proses, tahap ini 
dilakukan saat pramenulis. Video diperbantukan dalam pendekatan proses karena 
dalam karangan eksposisi siswa perlu menelaah sebuah kejadian. Video yang 
diputarkan merupakan kejadian yang dekat dengan siswa sehingga mudah untuk 
dipahami. Proses selanjutnya, siswa menulis karangan eksposisi dengan tahap 
membuat draf, merevisi, menyunting, dan publikasi. 
Pendekatan proses pernah digunakan untuk menguji kemampuan menulis 
opini siswa kelas XI SMA Negeri 4 Yogyakarta oleh Asmi Mawarni. Akan tetapi, 
belum ada penelitian menggunakan pendekatan proses berbantuan media video. 
Pendekatan proses berbantuan media video kali ini akan difokuskan pada 
pembelajaran menulis karangan eksposisi. Pendekatan proses yang digunakan 
untuk menguji kemampuan menulis naskah drama memiliki hasil perbedaan yang 
signifikan. Peneliti akan menguji pendekatan proses berbantuan media video yang 
diaplikasikan pada kemampuan menulis karangan eksposisi. 
Pembelajaran menulis karangan eksposisi di kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Temanggung juga belum pernah menggunakan pendekatan 
proses berbantuan media video. Oleh karena itu peneliti mencoba menguji 
keefektifan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi di SMK Muhammadiyah 1  Temanggung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pendekatan proses merupakan sebuah pendekatan yang mengarahkan siswa 
untuk menulis secara bertahap sehingga sistematis. 
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2. Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video diharapkan 
memberikan respon positif bagi siswa agar dapat menulis karangan eksposisi 
dengan baik. 
3. Pendekatan proses berbantuan media video belum diterapkan di kelas XI 
SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. 
4. Pendekatan proses berbantuan dengan video belum pernah diuji 
keefektifannya dalam pembelajaran menulis eksposisi di kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Temanggung. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dilakukan karena penelitian ini adalah jenis penelitian 
eksperimen. Selain itu juga diperlukan agar penelitian lebih fokus dan mendalam. 
Batasan masalah diuraikan sebagai berikut. 
1. Ada atau tidaknya perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan proses berbantuan media video dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2. Keefektifan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 







D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan proses berbantuan media video dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional? 
2. Apakah pendekatan proses berbantuan media video efektif  digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan eksposisi siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Temanggung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis karangan 
eksposisi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan proses berbantuan media video dan siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. 
2. Menguji keefektifan pendekatan proses berbantuan media video dalam 
pembelajaran menulis karangan eksposisi pada siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Temanggung. 
 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan 
teori strategi pembelajaran bahasa, terutama menulis. Dapat juga dijadikan 
referensi untuk penelitian lanjutan yang akan mengkaji masalah yang sama. 
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2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memberikan inspirasi 
tentang penggunaan pendekatan yang efektif dalam pembelajaran menulis 
karangan eksposisi. Hasil penelitian juga dapat dimanfaatkan untuk memacu 
siswa agara menjadi lebih aktif dalam berpikir dan menulis dengan tahapan yang 
benar. Penelitian juga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Bahasa Indonesia terutama kemampuan menulis karangan eksposisi. 
 
G. Batasan Istilah 
Berikut adalah batasan istilah yang digunakan dalam penelitian untuk 
menghindari perbedaan pemahaman antara pembaca dan penulis. 
1. Menulis adalah kegiatan menuangkan isi pikiran dalam sebuah bentuk konkret 
yang berwujud tulisan yang bisa dipahami oleh orang lain. 
2. Pendekatan proses adalah pendekatan yang juga mengikutsertakan siswa 
dalam proses menulis. Ada lima tahap dalam pendekatan proses yaitu 
prapenulisan, membuat draf, merevisi, menyunting, dan publikasi. 
3. Media video merupakan sebuah perantara untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim kepada penerima yang berwujud audio, visual dan gerak. 
4. Karangan eksposisi adalah sebuah paparan atau penjelasan terhadap suatu 
fenomena. Eksposisi merupakan suatu bentuk karangan yang berusaha 




5. Model pembelajaran konvensional merupakan  model yang dilakukan guru  




























 Kajian teori pada bab ini menguraikan teori dari para ahli yang 
mendukung penelitian ini. Kajian teori disesuaikan dengan spesifikasi penelitian 
agar pembahasan terfokus dan tidak terlalu luas. Selain itu, peneliti juga 
menguraikan penelitian yang relevan, kerangka pikir penelitian, dan pengajuan 
hipotesis. 
A. Hakikat Menulis 
Menulis merupakan kemampuan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung, dengan kata lain tidak secara tatap muka 
dengan orang lain (Tarigan, 2008: 30). Menulis merupakan kegiatan produktif 
karena menghasilkan sesuatu. Menulis sebagai salah satu bentuk komunikasi 
verbal, dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan 
menggunakan tulisan sebagai medianya (Akhadiah, 1997: 3). 
Kemampuan menulis perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui latihan 
dan praktik agar menghasilkan tulisan yang baik. Nurgiyantoro (2011: 168) 
menyatakan bahwa secara prinsipil menulis tidak berbeda dengan berbicara, 
kegiatan menghasilkan bahasa dan mengkomunikasikan pikiran secara tertulis. 
Kegiatan menulis merupakan penurunan bentuk abstrak menjadi konkret. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Gie (2002: 2), menulis diistilahkan 
dengan mengarang yaitu segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan 
gagasan dan menyampaikannya kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. 
Oleh karena itu, kegiatan menulis menuntut keterlibatan cara berpikir penulis 
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yang mendalam dalam menemukan masalah yang disampaikan disertai dengan 
pernyataan dan alasan kepada pembaca dengan penataan dan penyusunan yang 
padu agar pikiran pembaca sama dengan apa yang dimaksudkan penulis. 
Pendapat beberapa ahli, maka dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan suatu proses kreatif untuk menuangkan ide, gagasan, perasaan, dan 
pikiran yang disampaikan dalam bentuk tulisan. Menulis bertujuan agar apa yang 
ditulis dipahami oleh pembaca atau orang lain sesuai dengan maksud penulis itu 
sendiri. 
   
B. Karangan Ekposisi 
1. Pengertian Eksposisi 
Eksposisi berasal dari kata Latin yang berarti memberitahukan, 
memaparkan, menguraikan. Hal ini berarti karangan eksposisi bertujuan untuk 
memaparkan, menjelaskan, atau menerangkan terhadap suatu objek tertentu. 
Informasi yang disajikan dalam karangan adalah data faktual. Hasani (2005: 30) 
mendefinisikan bahwa eksposisi merupakan bentuk tulisan yang sering digunakan 
untuk menyampaikan uraian ilmiah dan tidak bersifat mempengaruhi pembaca. 
Paragraf dalam eksposisi  berupa paparan atau penjelasan terhadap suatu 
fenomena untuk memperluas pengetahuan pembacanya. Keraf (1981: 3) 
menyebutkan eksposisi adalah suatu bentuk karangan yang berusaha menguraikan 
suatu objek sehingga  memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca. 
Karangan eksposisi menyajikan karangannya dengan tujuan menyampaikan 
pernyataan yang lengkap dan dapat dipercaya mengenai suatu objek.  
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Karangan eksposisi mengandung masalah yang dikomunikasikan dalam 
bentuk pemberitahuan dan informasi. Tujuan utama penulisan eksposisi itu hanya 
untuk membagikan informasi dan tidak sama sekali untuk mendesakkan atau 
memaksakan orang lain agar menerima pandangan atau pendirian tertentu. 
Eksposisi adalah tulisan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, 
mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan  (Kuncoro, 2009: 76). 
Keraf (1995: 22-23) menyatakan bahwa karangan eksposisi dapat tercapai 
apabila memenuhi syarat sebagai berikut. 
a. Penulis harus mengetahui subjek yang akan dipaparkan. Artinya penulis 
mempunyai pengetahuan minimal tentang subjek dan bisa menyebutkan ciri-ciri 
pendukungnya. 
b. Penulis dapat menganalisa sebuah persoalan dengan baik dan konkret. Bahan-
bahan yang dikumpulkan tidak semata berita tidak benar. Fakta dan bukti nyata 
perlu dijelaskan dalam menulis karangan eksposisi. 
Pada dasarnya karangan eksposisi adalah jenis tulisan yang berusaha 
menjelaskan tentang suatu objek dengan memberikan pendapat terhadap suatu 
fakta tanpa bermaksud untuk mempengaruhi. Eksposisi juga menyajikan 
pengetahuan atau informasi yang tujuannya untuk menambah pengetahuan 
pembaca. Pembaca bisa mendapat informasi yang jelas dari apa yang dituliskan 
melalui karangan eksposisi. 
Penyusunan karangan eksposisi, gagasan sebaiknya diurutkan dari umum 
ke khusus atau sebaliknya (Jauhari, 2013: 59). Tujuannya adalah agar penulisan 
sistematis dan mudah dipahami bagi pembacanya. Eksposisi juga lebih baik 
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disertakan grafik, tabel, denah atau angka-angka sebagi pendukung dari apa yang 
dipaparkan. 
Pendapat ahli yang telah menguraikan definisi dari eksposisi maka dapat 
disimpulkan bahwa karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan, 
memaparkan suatu objek. Karangan eksposisi bersifat memberikan informasi 
tanpa ada maksud mempengaruhi orang lain.  
 
2. Struktur Menulis Karangan Eksposisi 
Sebuah karangan tentunya memiliki struktur yang membentuk satu 
kesatuan, begitu pula dengan eksposisi. Keraf (1981: 9-10) menyatakan bahwa 
ada tiga struktur eksposisi yaitu, a) pendahuluan, b) tubuh eksposisi, dan c) 
kesimpulan. Pendahuluan berisi tentang apa yang akan dituliskan secara umum 
masalah yang akan ditanggapi. Tubuh eskposisi merupakan bagian yang 
memaparkan kejadian atau objek. Terakhir, kesimpulan yaitu menegaskan 
kembali apa yang telah telah diungkapkan sebelumnya. 
 
3. Metode Menulis Karangan Eksposisi 
Keraf (1981: 9) menyebutkan ada enam metode yang bisa digunakan 
untuk menyusun karangan eksposisi. Keenam metode tersebut adalah a. 
identifikasi, b. analisis , c. klasifikasi, d. definisi, e. perbandingan, dan f. ilustrasi. 
Berikut diuraikan keenam metode tersebut. 
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1) Metode identifikasi adalah metode yang berusaha mencatat data-data atau 
ciri-ciri objek sebagai tanda pengenal. Metode ini bergantung pada anggapan 
penulis bagian mana yang dianggap penting dan dituliskannya 
2) Metode analisis adalah sebuah cara untuk membagi suatu objek dalam 
beberapa bagian. Analisis menjadi bagian penting untuk penalaran. Metode 
analisis dimulai dengan memilah dan memilih objek dengan pengamatan 
kemudian menunjukkan hubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya. 
3) Metode klasifikasi adalah metode pengelompokan secara alamiah sesuai 
dengan pengalaman manusia. Klasifikasi bisa juga sebagai metode yang 
menempatkan objek dalam suatu kelas dan dilihat dengan sudut pandang 
yang berbeda. 
4) Metode definisi dibagi menjadi tiga yaitu definisi nominal, definisi logis dan 
definisi luas. Definisi normal adalah suatu proses untuk memberi suatu 
pengertian pada sebuah kata, dengan menyampaikan seperangkat ciri pada 
kata tadi, supaya kata itu bisa dibedakan dari kata-kata lainnya dan sesuai di 
antara kata-kata lainnya dalam sebuah konteks, Keraf (1981 : 116-117). 
Definisi logis biasanya dipisahkan dengan kata “adalah”. Definisi logis 
biasanya berbentuk alinea. 
5) Metode perbandingan merupakan metode yang menunjukkan kesamaan atau 
perbedaan terhadap dua objek. Eksposisi dengan metode ini berusaha 
memperkenalkan suatu objek dengan objek lain sebagai perbandingan. 
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6) Metode ilustrasi adalah suatu metode yang menggambarkan sesuatu secara 
konkret, bukan secara abstrak atau kabur. Misalnya untuk menjelaskan 
pengertian pohon maka penulis akan menunjuk sebuah nama pohon. 
Dari metode yang telah dipaparkan maka beberapa metode dapat 
digunakan dalam menulis karangan eksposisi yang relevan dengan pendekatan 
proses berbantuan media video. Siswa dapat memilih satu dari enam metode yang 
ada untuk menulis sebuah karangan eksposisi. 
 
C. Pendekatan Proses 
Tompkins dan Hoskisson (1995: 211) mengatakan bahwa fokus dalan 
proses menulis terletak pada apa yang dipikirkan siswa. Ada lima tahap dalam 
pendekatan proses yakni 1. prapenulisan, 2. pembuatan draf, 3. merevisi, 4. 
menyunting, dan 5. publikasi. Menulis juga bukan tahap yang linier, tetapi 
nonlinier. Artinya proses yang terjadi merupakan proses berulang. Misalnya, pada 
tahap revisi seorang penulis akan meninjau kembali draf tulisannya. Pendekatan 
proses menjadi salah satu alternatif yang dapat membimbing siswa dalam 
menulis.  
Tahap pertama dalam menulis karangan eksposisi melalui pendekatan 
proses adalah prapenulisan. Tahap prapenulisan  adalah tahap perencanaan atau 
persiapan yang mencakup beberapa langkah kegiatan. Siswa dapat memilih topik, 
mempertimbangkan tujuan penulisan, bentuk tulisan, dan calon pembaca serta 
memilih dan mengorganisasikan ide-ide untuk bahan tulisan. Topik bisa diperoleh 
dari beberapa sumber, sumber paling efektif adalah dengan pengalaman membaca. 
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Pada prapenulisan  ini topik akan disediakan guru melalui sebuah video. Video 
yang ditayangkan merupakan sebuah fakta yang dekat dengan siswa. Ini bertujuan 
agar siswa dapat berlatih menulis karangan eksposisi dengan baik. 
Topik yang sudah didapat kemudian dipersempit untuk lebih 
memfokuskan pembahasan. Pemilihan topik yang dilakukan oleh guru sebaiknya 
adalah topik yang bermanfaat bagi siswa, menarik, bahan yang akan dikerjakan 
cukup memadai, topik tidak terlalu luas maupun sempit, topik dekat dengan siswa 
sehingga siswa mudah untuk mengeksplorasi saat penulisan. 
Kedua, tahap membuat draf. Tompkins dan Hoskisson (1995: 215-216) 
menyatakan bahwa selama membuat draf, siswa hanya fokus pada apa yang 
ditulis. Siswa menuliskan secara kasar karangan eksposisi sebagai draf. Penulisan 
draf  mengabaikan teknik menulis seperti bagaimana penulisan ejaan yang benar, 
penggunaan bahasa yang baik atau struktur dari karangan yang akan dibuat.  
Ketiga, adalah tahap merevisi. Merevisi dapat dikatakan sebagai 
peninjauan kembali atau  melihat ulang. Tahap revisi adalah tahap di mana siswa 
melakukan penambahan, pengurangan, penghilangan, atau penyusunan kembali 
hal-hal yang dianggap perlu. Hal yang perlu dilakukan dalam tahap merevisi 
adalah membaca kembali tulisan sesuai dengan konsep, mendiskusikan tulisan 
dengan teman sekelompok, dan merevisi tulisan dari hasil diskusi. Tahap merevisi 
bukan tahap untuk menjadikan tulisan menjadi sempurna. Tulisan yang direvisi 
adalah tulisan yang akan disesuaikan dengan selera pembacanya. Merevisi dapat 
pula dilakukan dengan menukarkan hasil tulisan pada guru atau teman sekelasnya. 
Cara ini berguna untuk bertanya, memberikan saran untuk memperbaiki tulisan. 
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Keempat adalah menyunting. Tahap menyunting berarti melakukan 
perubahan aspek mekanik dan unsur kebahasaan yang belum dilakukan pada 
tahap merevisi. Tahap ini setidaknya ada dua hal yang harus dilakukan yaitu, 
membaca tulisan yang telah dibuat kemudian menemukan kesalahan 
(proofreading) dan memperbaiki kesalahan yang telah ditemukan. Proofreading 
adalah membaca unik, siswa membaca lambat kata demi kata untuk menemukan 
kesalahan, bukan untuk memahami bacaan,  King (via Tompkins dan Hoskisson, 
1995: 220). Pada kegiatan proofreading, siswa membaca tulisan mereka untuk 
menemukan kesalahan yang dibuat dan menandainya. Siswa memperbaiki tulisan 
berdasarkan aspek mekanik dan penggunaan bahasa secara individu atau dengan 
bantuan orang lain. 
Kelima yaitu tahap publikasi. Tahap ini adalah kegiatan akhir dari 
penulisan dengan menggunakan pendekatan proses. Tompkins dan Hoskisson 
(1995: 222) menyatakan, salah satu hal yang bisa dilakukan siswa untuk 
mempublikasikan tulisan mereka adalah dengan membuat buku. Publikasi tulisan 
juga bisa dikirim pada koran atau majalah. Publikasi dalam konteks menulis 
karangan eksposisi melalui pendekatan proses yaitu siswa mempresentasikan hasil 
karangan eksposisi kemudian mengumpulkan kepada guru. 
 
D. Media Video (Audio-Visual) 
Media merupakan bentuk jamak dari medium yang berasal dari bahasa 
Latin. Indriana (2011: 13) menyatakan secara harfiah, media berarti perantara, 
yaitu perantara antara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a 
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receiver). Anderson (via Kusumah dan Dwitagama, 2012: 31) menyatakan bahwa 
media adalah perlengkapan yang digunakan untuk memperjelas pesan dan 
memungkinkan terjadinya interaksi antara siswa dengan pesan. 
Soeparno (1988: 1) menyebutkan bahwa media adalah suatu alat yang 
dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) 
atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerimanya (receiver). Guru 
seringkali menjadi sumber informasi dan siswa sebagai penerima dalam 
pembelajaran di kelas.  Gerlach dan Ely (via Arsyad, 2011: 3) mengemukakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun siswa memperoleh pengetahuan, kemampuan, atau 
sikap. Beberapa hal yang termasuk ke dalam media adalah film, televisi, media 
cetak, komputer, dan sebagainya. Video bisa termasuk dalam kategori film, video 
bisa bermakna sebagai film pendek. 
Media adalah sebuah menu perantara atau pengantar saja (Kusumah dan 
Dwitagama, 2012: 31). Media sendiri masih terbagi dalam beberapa jenis, salah 
satunya adalah audio-visual. Video merupakan salah satu bentuk dari media 
audio-visual. Video mengandung gambar bergerak yang bisa dilihat dan suara 
untuk didengar. Kombinasi audio dan visual bisa menjadi salah satu cara efektif  
dalam proses belajar bagi siswa. Beberapa siswa dapat belajar melalui audio, 
beberapa lainnya melalui visual, atau bahkan keduanya. Video merupakan media 




Alat-alat audio-visual adalah alat-alat yang “audiable” artinya dapat 
didengar dan alat-alat yang “visible” artinya dapat dilihat. Alat audio-visual 
berguna untuk membuat cara berkomunikasi menjadi efektif  (Suleiman, 
1985:11). Seiring perkembangan teknologi, maka video menjadi alternatif yang 
mudah  didapat untuk pembelajaran dengan mengunduh  dari internet. Daryanto 
(2010: 5) mengemukakan kegunaan dari video salah satunya adalah menimbulkan 
gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber belajar. 
Video menjadi salah satu alternatif yang efektif dan efisien. 
Dale (via Indriana, 2011: 24) membuat jenjang-jenjang besar kecilnya 
kemungkinan terserapnya suatu informasi melewati berbagai pengalaman. Ada 
sepuluh jenjang dan video ada dalam urutan ke lima. Hal ini menyiratkan bahwa 
video cukup efektif untuk menunjang pembelajaran di kelas. Adapun kelebihan 
dan kekurangan dari penggunaan video berdasarkan Soeparno (1988: 58) adalah 
sebagai berikut. 
Kelebihan:  
1. Media dapat digunakan sewaktu-waktu, tidak terikat waktu siaran 
seperti televisi dan radio. 
2. Media ini dapat dipergunakan untuk mempertunjukkan suatu proses 
dengan sebaik-baiknya dan secermat-cermatnya, sebab gambarnya 
dapat dihentikan sewaktu-waktu. 
3. Media ini dapat dipresentasikan tanpa kehadiran guru. 
4. Program yang sudah tidak terpakai dapat dihapus dan kemudian 
beralih pada program lain. 
5. Cara pengoperasian mudah. 
 
Kekurangan:  
1. Membutuhkan waktu untuk mencari jenis video yang cocok dengan 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 





Pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan maka media dapat diartikan 
sebagai sebuah perantara yang menjadi penghubung antara pengirim dan penerima 
pesan. Media bisa berwujud banyak hal salah satunya adalah video. Video 
merupakan bentuk dari media audio-visual yang di dalamnya juga mengandung 
gerak. Video menyajikan gambar hidup yang mempunyai daya tarik tersendiri 
bagi yang melihat. 
 
E. Penggunaan Model Pembelajaran Konvensional untuk Pembelajaran 
Menulis Karangan Eksposisi 
Model pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah model yang dilakukan guru  dalam pembelajaran menulis karangan 
eksposisi di kelas XI SMK 1 Muhammadiyah Temanggung. Adapun langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Guru memberi penjelasan tentang pengertian eksposisi, struktur eksposisi, dan 
metode menulis eksposisi. 
2. Guru memberikan contoh teks karangan eksposisi dan menjelaskan struktur 
serta jenis metode menulis karangan eksposisi yang digunakan dalam contoh 
teks tersebut. 
3. Guru meminta siswa membuat karangan eksposisi berdasarkan sebuah tema 
dengan memperhatikan struktur dan memilih salah satu metode menulis 
eksposisi. 
4. Siswa menulis karangan eksposisi dan mengumpulkan hasil karangan 
eksposisi pada guru.  
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F. Pendekatan Proses  Berbantuan Media Video untuk Pembelajaran 
Menulis Karangan Eksposisi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan proses berbantuan media video 
dalam menguji keefektifan menulis karangan eksposisi di kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Temanggung. Adapun langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. 
1. Prapenulisan 
a. Topik karangan eksposisi ditentukan oleh guru berdasarkan video yang akan 
diputarkan. 
b. Siswa dan guru menentukan calon pembaca dan tujuan penulisan karangan 
eksposisi. 
c. Guru menayangkan sebuah video bertema ( kebudayaan, makhluk hidup, 
alat transportasi, bencana alam) sebagai bahan membuat karangan eksposisi. 
d. Siswa mengorganisaikan ide-ide yang didapat dari menonton video dalam 
bentuk poin, frasa, atau kalimat pendek. 
 
2. Membuat Draf 
e. Siswa mencermati kembali ide-ide yang sudah diorganisasikan dalam 
bentuk poin, frasa atau kalimat pendek. 
f. Siswa menulis karangan eksposisi  dengan salah satu metode pengembangan 





3. Merevisi  
g. Siswa membentuk kelompok dengan anggota maksimal lima orang. 
h. Siswa saling menukarkan draf kasar karangan eksposisi  dan meminta 
bantuan teman untuk membaca dan menemukan kesalahan. 
i. Siswa saling memberikan komentar maupun saran tentang hasil pekerjaan 
temannya. 
j. Siswa memperbaiki draf kasar karangan eksposisi masing-masing dengan 
mempertimbangkan komentar maupun saran dari teman. 
 
4. Menyunting  
k. Siswa membaca kembali karangan eksposisi yang sudah ditulis untuk 
menemukan kesalahan dalam aspek mekanik dan penggunaan bahasa. 
l. Siswa menandai kesalahan yang terdapat dalam karangan eksposisinya. 
m. Siswa memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam karangan eksposisi 
mereka. 
 
5. Publikasi  
n. Siswa membacakan hasil karangan eksposisi di depan kelas kemudian 
dikumpulkan kepada guru. 
G. Kerangka Pikir 
Menulis merupakan kegiatan pembelajaran yang kurang dimintai siswa. 
Hal ini dikarenakan menulis dianggap sebagai kegiatan yang sulit bagi siswa. 
Siswa sering terkendala pada kurangnya ide untuk bahan tulisan.  
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Karangan eksposisi merupakan salah satu bentuk tulisan yang harus 
dikuasai siswa. Karangan eksposisi adalah karangan yang menjelaskan, 
memaparkan sebuah objek yang bersifat memberikan infomasi kepada 
pembacanya. 
Pembelajaran menulis perlu mendapat perhatian lebih dari para pendidik. 
Pendidik dapat menggunakan metode atau strategi bahkan bantuan media untuk 
membuat suasana pembelajaran menulis menjadi lebih menyenangkan. Guru juga 
harus bisa menjadi fasilitator bagi siswanya untuk menumbuhkan kreativitas 
menulis. 
Pendekatan proses yang dipadukan dengan penggunaan media video 
menjadi salah satu alternatif yang bisa dilakukan dalam pembelajaran menulis. 
Pendekatan proses merupakan cara untuk membimbing siswa dalam menulis. 
Siswa diarahkan dari tahap prapenulisan, membuat draf, merevisi, menyunting, 
dan publikasi. Media video menjadi sumber untuk mengumpulkan bahan tulisan 
dalam tahap prapenulisan. Siswa mengorganisasikan ide-ide dari hasil menonton 
video dalam bentuk poin, frasa, atau kalimat pendek. Ide-ide kemudian 
dikembangkan menjadi karangan eksposisi sebagai draf kasar. Karangan eksposisi 
yang telah dibuat melewati proses revisi dan menyunting sebelum pada tahap 
publikasi. Media video diharapkan dapat merangsang siswa untuk menjelaskan 
sebuah konsep menjadi lebih eksplisit. Oleh karena itu,  penggunaan pendekatan 
proses berbantuan media video diharapkan efektif digunakan dalam pembelajaran 




H. Penelitian yang Relevan  
Penelitian tentang pendekatan proses untuk menulis pernah dilakukan oleh 
Asmi Mawarni dengan judul Keefektifan Pendekatan Proses dalam Pembelajaran 
Menulis Opini siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Yogyakarta. Kesimpulan penelitian 
tersebut adalah terdapat perbedaan kemampuan menulis opini yang signifikan 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan proses juga lebih efektif. 
Penelitian sejenis juga pernah dilakukan oleh Nur Ari Pretiwi dengan judul 
“Keefektifan Penggunaan Peta Konsep dan Pendekatan Proses dalam Kemampuan 
Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Godean, 
Yogyakarta”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan hasil yang signifikan 
antara penguasan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelompok 
eskperimen dengan  menggunakan  peta konsep dan pendekatan proses dengan 
kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran dengan metode konvensional. 
Pembelajaran menulis argumentasi dengan menggunakan peta konsep dan 
pendekatan proses juga menunjukkan keefektifannya daripada yang menggunakan 
metode konvensional. 
Pendekatan proses berbantuan media video belum pernah diujicobakan 
terutama untuk pembelajaran menulis karangan eksposisi. Persamaan dari 
penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang pernah dilakukan Asmi 
Mawarni dengan judul Keefektifan Pendekatan Proses dalam Pembelajaran 
Menulis Opini siswa Kelas XI SMA Negeri 4 Yogyakarta dan penelitian Nur Ari 
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Pretiwi dengan judul “Keefektifan Penggunaan Peta Konsep dan Pendekatan 
Proses dalam Kemampuan Menulis Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Godean” adalah sama-sama menggunakan pendekatan proses dalam 
pembelajaran menulis. Akan tetapi, pada penelitian kali ini pendekatan proses 
dipadukan dengan penggunaan video yang diharapkan dalam mempermudah 
















A. Pendekatan Penelitian 
25 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif.  Berdasarkan Arikunto  (2010: 27), pendekatan kuantitatif dituntut 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran data, serta 
penampilan dari hasilnya. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 
yang dikendalikan atau mendapat kontrol. Perlakuan yang dimaksud adalah 
penerapan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi di kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian control group pretest posttest. 
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang akan diteliti, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberi 
stimulus sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun desain penelitian yang akan 




Tabel 1: Desain Penelitian 
Kelompok Tes awal  Perlakuan   Tes akhir 
Eksperimen O1 X O2 





E     : Kelompok Eksperimen  
K    : Kelompok Kontrol 
O1  : Tes awal Kelompok Eksperimen 
O2  : Tes akhir Kelompok Eksperimen 
O3  : Tes awal Kelompok Kontrol 
O4  : Tes akhir Kelompok Kontrol 
X    : Pembelajaran menulis dengan pendekatan proses berbantuan media video. 
 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas atau independent variabel (x) adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
penggunaan pendekatan proses berbantuan media video. Pendekatan  ini dipakai 
untuk perlakuan terhadap kelompok eksperimen. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat atau dependent variabel (y) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh lainnya. Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan 
menulis ekposisi setelah diberi perlakuan dengan menggunakan pendekatan 
proses berbantuan media video. 
 
D.  Tempat dan Waktu Penelitian 
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1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Temanggung yang 
terletak di Jalan Dr. Sutomo No. 288, Temanggung. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Temanggung selama 
bulan Mei 2015. Penelitian hanya diberi waktu selama satu bulan oleh pihak 
sekolah, sehingga peneliti menyesuaikan dengan waktu yang diberikan. 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMK 
Muhammadiyah 1 Temanggung berjumlah 6 kelas yang terbagi menjadi 3 jurusan 
yaitu otomotif, tata busana dan multimedia. Terdapat 3 kelas otomotif dengan 
jumlah masing-masing kelas 27 siswa. Satu kelas tata busana dengan jumlah 
siswa 25 siswa. Dua kelas multimedia dengan jumlah masing-masing kelas 
sebanyak 35 siswa. Populasi penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Temanggung 
berjumlah 176 siswa. 
 
 
2. Sampel Penelitian 
Penentuan sampel dilakukan dengan cara pengambilan undian (cluster 
random sampling).  Hasil undian menunjukkan bahwa kelas XI  2O2 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas XI 2O1 sebagai kelas kontrol. 
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Tabel 2: Kelompok Penelitian 
Kelas Kelompok penelitian Jumlah siswa 
XI 2O2 Kelompok Eksperimen 27 siswa 
XI 2O1 Kelompok Kontrol 27 siswa 
 
 
F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap ini dilaksanakan tes awal kemampuan menulis pada kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol guna mengetahui sejauh mana kemampuan 
siswa dalam menulis karangan eksposisi. Setelah itu dilakukan uji-t untuk 
menghitung perbedaan skala antara kelompok eksperimen dengan kelompok 
kontrol. 
2. Tahap Eksperimen 
Kelas XI 2O2 akan diberi perlakuan berupa pendekatan proses berbantuan 
media video dalam melaksanakan menulis karangan eksposisi, sedangkan kelas 
XI 2O1 akan diberi materi tanpa pendekatan proses berbantuan video. 
 
 
a. Kelompok Eksperimen 
Pada tahap eksperimen, kelas XI 2O2 mendapatkan pembelajaran dengan 
pendekatan proses berbantuan media video dengan langkah sebagai berikut. 
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1) Siswa akan diberi penjelasan mengenai pengertian, struktur, dan metode 
menulis karangan eksposisi. 
2) Siswa diberi materi dengan menggunakan pendekatan proses berbantuan 
media video dalam pembelajaran menulis eskposisi. 
3) Siswa diputarkan sebuah video bertema (kebudayaan, transportasi, makhluk 
hidup, bencana alam)  kemudian akan membuat sebuah karangan eksposisi 
berdasarkan tema video yang disajikan guru melalui pendekatan proses. 
4) Siswa menulis karangan eksposisi sesuai dengan tema permasalahan. 
 
b. Kelompok Kontrol 
1) Guru memberi penjelasan tentang pengertian eksposisi, struktur eksposisi, 
dan metode menulis eksposisi. 
2) Guru memberikan contoh teks karangan eksposisi dan menjelaskan struktur 
serta jenis metode yang digunakan dalam contoh teks tersebut. 
3) Guru meminta siswa membuat karangan eksposisi berdasarkan tema dengan 
memperhatikan struktur dan memilih salah satu metode menulis eksposisi. 
4) Siswa menulis karangan eksposisi dan mengumpulkan hasil karangan 
eksposisi pada guru. 
 
 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Pada tahap ini dilakukan tes akhir yang diberikan kepada kedua kelompok. 
Skor tes akhir kemudian akan diolah dengan menggunakan program SPSS untuk 
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mengetahui hasil dengan uji-t. Pemberian tes akhir bertujuan untuk melihat 
pencapaian siswa yang telah diberi perlakuan. Hasil yang diperoleh juga untuk 
membandingkan skor yang telah dicapai saat tes awal. Apakah hasilnya sama, 
menurun, atau meningkat. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
menulis. Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan menulis siswa. Skor 
dihasilkan didasarkan atas suatu kriteria, yaitu kemampuan minimum yang telah 
ditetapkan sebelumnya sebagai indikator bidang sasaran tes (Djiwandono, 
2008:80). 
 
H. Instrumen Penelitian 
1. Jenis Instrumen 
Instrumen merupakan alat yang dipakai untuk menghubungkan data 
dengan konsep, yaitu sejauh mana data mencerminkan konsep yang ingin diukur 
(Suharsaputra, 2012: 94). Instrumen dalam penelitian ini adalah soal tes menulis 
karangan eksposisi dan rubrik penilaian karangan eksposisi.  
Penelitian ini mengukur kemampuan menulis siswa yang berkaitan dengan 
keefektifan penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam 
menulis karangan eksposisi. Menulis karangan eksposisi dikembangkan peneliti 
dengan memperhatikan dan menyesuaikan dengan kurikulum KTSP yaitu sesuai 
Standar Kompetensi  dan Kompetensi Dasar. 
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Tabel 3: Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara 
tingkat Madya 
Kompetensi Dasar 2.12 menulis karangan yang bercorak naratif, 
deskriptif, ekspositif, dan argumentatif 
 
2. Uji Validitas 
Validitas yang dipakai adalah validitas isi. Nurgiyantoro (2013: 156), 
validitas isi merupakan jenis validitas yang harus terpenuhi dalam alat tes, 
khususnya alat tes yang disusun guru untuk mengukur tingkat keberhasilan belajar 
peserta didik. Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana 
kesesuaian antara instrumen dengan tujuan yang diteliti. Sejalan dengan pendapat 
Djiwandono (2001: 165), validitas isi dapat dibuktikan dengan membandingkan 
kesesuaian antara tes kemampuan menulis dengan isi tulisan. Validitas tersebut 
dikonsultasikan pada ahlinya (expert judgement). Expert judgement dalam 
penelitian ini adalah Ibu Dwi Astuti selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
di SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. Validitas yang dikonsultasikan berupa 
instrumen penilaian karangan eksposisi dan soal tes karangan eksposisi. 
 
 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada konsistensi atau keajegan (Sukardi, 2013:127). 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan alpha cronbach 
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dengan hasil 0,818 dan N sebanyak 4. Pengujian tingkat kepercayaan tes 
dilakukan dengan membandingkan nilai butir-butir soal. Jika butir-butir tes itu 
menunjukkan tingginya tingkat kesesuaian, maka tes tersebut akurat atau 
mengukur secara konsisten. 
Hasil penghitungan uji reliabilitas tersebut dipresentasikan dengan tingkat 
keandalan koefisien korelasi. Arikunto (2010: 319) menyebutkan koefisien 
korelasinya sebagai berikut. 
Antara 0,800 sampai 1,000 adalah sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai 0,799 adalah tinggi 
Antara 0,400 sampai 0,599 adalah cukup  
Antara 0,200 sampai 0,399 adalah rendah 
Antara 0,00 sampai 0,199 adalah sangat rendah. 
 
I. Penilaian Kemampuan Menulis 
Menulis merupakan proses menuangkan ide dan gagasan dalam wujud 
tulisan melalui media bahasa. Aktivitas menulis juga menekankan pada 
penggunaan bahasa dan gagasan yang dikemukakan. Oleh karena itu, tes yang 
dilakukan harus terkait dengan kedua aspek tersebut. Penilaian kemampuan 
menulis merupakan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam 
mengorganisasikan tulisan dan menyatakan pendapat dalam bentuk tulisan 
dengan bahasa yang baik. 
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Hasil dari pembelajaran menulis adalah berupa tulisan atau karangan. 
Karangan pada umumnya mencakup lima aspek penilaian, yaitu isi karangan, 
organisasi tulisan,  kosakata, penggunaan bahasa, dan aspek mekanik. 
Penilaian kemampuan menulis karangan eksposisi menggunakan model 
yang sama dengan penilaian yang digunakan dalam ESL (English as a Second 
language). Model penilaian yang akan digunakan adalah model penilaian interval 
modifikasi yang dikemukakan oleh Hartfield (via Nurgiyantoro, 2013:440). 
Model ini cocok digunakan karena penilaian dilakukan secara analitis yang sesuai 
dengan pembelajaran menulis bagi siswa. 
Model penilaian program ESL juga menguntungkan bagi siswa 
dikarenakan penilaian dilakukan pada setiap aspek. Siswa dapat mengetahui skor 
yang diperoleh secara jelas dan rinci serta bisa memperbaiki kesalahan dari aspek 










27-30 Sangat baik- Sempurna : padat informasi* substansi pengembangan 
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas 
22-26 Cukup- Baik : informasi cukup* substansi cukup* 
pengembangantesis terbatas* relevan dengan permaslaahan tetapi 
tidak lengkap 
17-21 Sedang- Cukup: informasi terbatas* substansi kurang* 
pengembangan tesis tidak cukup* permasalahan tidak cukup 
 Sangat – Kurang: tidak berisi, tidak ada substansi* tidak ada 










18-20 Sangat baik- Sempurna: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan 
dengan jelas* padat* tertata dengan baik, urutan logis* kohesif 
14-17 Cukup- Baik : kurang lancar* kurang terorganisasi tetapi ide utama 
terlihat* beban pendukung terbatas* urutan logis tapi tidak lengkap 
10-13 Sedang- Cukup: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* 
urutan dan pengembangan tidak lengkap 











18-20 Sangat baik- Sempurna: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan 
kata dan ungkapan  tepat* menguasai pembentukan kata 
14-17 Pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu 
10-13 Pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi penggunaan 
kosakata dan merusak makna 
7-9 Pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan kosakata 












 22-25 Konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 Konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi 
kompleks 
11-17 Terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna 
membingungkan atau kacau* 
5-10 Tidak menguasai aturan sintaksis,* terdapat banyak kesalahan* tidak 














5 Menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan 
4 Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 Sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur 
2 Tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan 
ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai 
 





Tabel penilaian dimodifikasi oleh peneliti. Hal ini dikarenakan 
menyesuaikan dengan penilaian karangan eksposisi dalam Bahasa Indonesia. 
Aspek isi disesuaikan dengan hal-hal yang harus terkandung dalam karangan 
eksposisi. Selain pada aspek isi, aspek struktur juga dikaitkan dengan struktur 
eksposisi yaitu pendahuluan, tubuh eksposisi, dan kesimpulan. Pada penilaian 
berdasarkan ESL, penggunaan bahasa dan kosakata memiliki nilai sendiri, 
sedangkan pada modifikasi keduanya digabung karena saling berhubungan. 
Sehingga dari lima aspek pada penilaian berdasarkan ESL, diringkas menjadi 




Tabel 5: Format Penilaian Eksposisi 
Aspek Kriteria  Skor  
Isi Sangat baik: terdapat fakta-fakta yang dikemukakan minimal 5 fakta, bukti 
dinyatakan dengan sangat jelas sebagai pendukung fakta, penjelasan 
karangan relevan dengan tema, pengembangan gagasan kohesif 
4 
 Baik: terdapat 3 atau 4 fakta yang dikemukakan, bukti dinyatakan cukup 
jelas, penjelasan relevan dengan tema tetapi kurang jelas, bukti cukup 
mendukung fakta, pengembangan masih kohesif 
3 
 Cukup: terdapat 2 fakta yang dikemukakan, bukti yang dinyatakan kurang 
jelas, penjelasan karangan sesuai tema tetapi tidak jelas, pengembangan 
gagasan kohesif tetapi terbatas 
2 
 Kurang: tidak ada fakta yang dikemukakan, tidak ada bukti yang 
mendukung fakta, penjelasan karangan keluar dari tema, tidak layak nilai, 
pengembangan gagasan tidak ada 
1 
Organisasi Sangat baik: struktur isi karangan eksposisi tertata dengan baik 
(pendahuluan, tubuh eksposisi, kesimpulan), urutan struktur teks dan 
gagasan logis 
4 
 Baik: struktur isi karangan eksposisi terorganisir, urutan struktur teks dan 
gagasan logis tetapi kurang lengkap 
3 
 Cukup: Struktur kurang terorganisir, urutan struktur dan gagasan kurang 
berkaitan  
2 
 Kurang: struktur isi karangan eksposisi tidak logis, urutan struktur teks dan 





Sangat baik: penguasaan kata-kata memadai, pemilihan kata dan 
penggunaan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata, bahasa 
komunikatif. 
4 
 Baik : penguasaan kata-kata cukup memadai, pemilihan ungkapan tepat 
meskipun terkadang terjadi kesalahan, bahasa komunikatif meskipun tidak 
semua 
3 
 Cukup: penguasaan kata-kata kurang memadai, pemilihan kata dan 
penggunaan ungkapan terkadang kurang tepat, bahasa kurang komunikatif 
2 
 Kurang: penguasaan kata-kata yang terbatas, pemilihan dan penggunaan 
ungkapan sering terjadi kesalahan dan dapat mengubah makna, 
penggunaan bahasa tidak komunikatif. 
1 
Mekanik Sangat baik: menguasai aturan penulisan, terdapat maksimal 2 kesalahan 
ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf  kapital diperhatikan dengan baik, 
tulisan rapi dan terbaca dengan baik. 
4 
 Baik: cukup menguasai aturan penulisan, terkadang terjadi kesalahan ejaan 
dan tanda baca maksimal 5, pengunaan huruf kapital masih diperhatikan, 
tulisan tangan terbaca. 
3 
 Cukup: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, dan tanda baca, 
penggunaan huruf kapital kurang diperhatikan, tulisan tangan terbaca 
meskipun tidak rapi. 
2 
 Kurang: sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf 














J. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini merupakan analisis data kuantitatif. 
Setelah data skor dari kelompok eksperimen dan kontrol telah diketahui, 
selanjutnya kedua data tersebut dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan dari tiap kelompok. Pengujian signifikan tersebut 
dilakukan dengan uji-t (t-test) dengan bantuan program SPSS 16. Hasil 
penghitungan dinyatakan signifikan atau dapat membuktikan hipotesis alternatif, 
jika P < 0,05 (taraf signifikansi 5%). 
Data hasil analisis kemudian diuji prasyarat analisis agar interpretasi 
terhadap hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dilihat dari sudut pandang 
statistika. Uji prasyarat analisis yang harus dipenuhi meliputi uji normalitas data 
dan homogenitas varian. 
 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data dilakukan terhadap skor tes awal dan tes akhir 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pengujian menggunakan teknik 
Kolmogerov-Smirnov. Proses penghitungan sepenuhnya dibantu dengan program 
SPSS 16. Berikut adalah interpretasi dari uji normalitas. 
a. Jika nilai P > 0,05 (taraf signifikansi 5%), dapat disimpulkan bahwa data 
berasal dari populasi yang sebenarnya berdistribusi normal. 
b. Jika nilai P < 0,05 (taraf signifikansi 5%), dapat disimpulkan bahwa data 




2. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas menggunakan bantuan program SPSS 16 dengan uji 
statistik (test of varians). Uji (tes of varians) digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel yang diambil dari populasi memiliki varian yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Berikut adalah 
interpretasi dari uji homogenitas varian. 
a. Jika nilai P >  0,05 (taraf signifikansi 5%), data berasal dari populasi yang 
mempunyai varian sama (homogen). 
b. Jika nilai P < 0,05 (taraf signifikansi 5%), data berasal dari populasi yang 
mempunyai varian tidak sama (tidak homogen). 
 
K. Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian 
dirumuskan sebagai berikut.  
1. Hipotesis Nol (Ho) 
a. Tidak ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
b. Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 






2. Hipotesis Kerja (Ha) 
a. Ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
b. Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi lebih efektif digunakan daripada penggunaan 
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan pendekatan proses 
berbantuan media video untuk pembelajaran menulis karangan eksposisi kelas XI 
SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. Data penelitian diperoleh dari skor tes 
awal untuk mengetahui kemampuan menulis karangan eksposisi awal siswa dan 
skor tes akhir untuk mengetahui kemampuan menulis karangan eksposisi akhir 
siswa. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan pendekatan proses berbantuan media video, sedangkan kelompok 
kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan sebagai 
berikut. 
  
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Tes Awal Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Kontrol 
 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Sebelum kelompok kontrol 
diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal kemampuan menulis 
karangan eksposisi. Subjek pada tes awal kelompok kontrol sebanyak 27 siswa. 




Melalui penghitungan komputer program SPSS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata yang dicapai kelompok kontrol  pada saat tes awal sebesar 55,78; 
modus sebesar 50; median sebesar 56,25; dan standar deviasi sebesar 1,07. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor 
tes awal kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol dapat dilihat 
dalam tabel 6 dan gambar 1. 
Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Karangan  












1. 37,5-45,5 5 18,52 5 18,52 
2. 46,5-54,5 6 22,22 11 40,74 
3. 55,5-63,5 11 40,74 22 81,48 
4. 64,5-72,5 3 11,11 25 92,59 
5. 73,5-81,5 2 7,40 27 100 
Jumlah 27 100   
Tabel 6 dapat disajikan ke dalam bentuk  diagram sebagai berikut. 
 
Gambar I :  distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis karangan 
eksposisi kelompok kontrol 
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Melalui  pada gambar 1 dapat diketahui bahwa skor hasil tes awal 
kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol didistribusikan 
menjadi empat kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor antara 37,5 – 45,5 
sebanyak 5 siswa; skor 46,5 - 54,5 sebanyak 6 siswa; skor 55,5 – 63,5 sebanyak 
11 siswa; skor 64,5 – 72,5 sebanyak 3 siswa; skor 73,5-81,5 sebanyak 2 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
tes awal  kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis karangan eksposisi 
kelompok kontrol selengkapnya disajikan dalam tabel 7 dam gambar  2. 
Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol  
 







1. Rendah < 50 5 18,52 5 18,52 
2. Sedang 50-62,50 17 62,96 22 81,48 
3. Tinggi >62,50 5 18,52 27 100 
 
Tabel 7 dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar II: diagram pie kecenderungan perolehan skor tes awal  
kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol  
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b. Deskripsi Data Tes Awal Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 
 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan proses berbantuan media video. Sebelum kelompok 
eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan tes awal kemampuan 
menulis karangan eksposisi. Subjek pada tes awal kelompok eksperimen sebanyak 
27 siswa. Hasil tes awal kelompok eksperimen yaitu skor tertinggi sebesar 75 dan 
skor terendah sebesar 31,25. 
Melalui penghitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata yang dicapai kelompok eksperimen pada saat tes awal sebesar 
53,47; modus sebesar 50; median sebesar 56,25; dan standar deviasi sebesar 1,68. 
Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi 
frekuensi skor tes awal kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok 
eksperimen dapat dilihat dalam tabel 8 dan gambar 3. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Tes awal Kemampuan Menulis Karangan 
Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
Tabel 8 dapat disajikan dalam bentuk  sebagai berikut. 
No. Skor Frekuensi Frekuensi 






1. 31.25 - 40,25 4 14,81 4 14,81 
2. 41,25 - 50,25 9 33,33 13 48,14 
3. 51,25 – 60,25 7 25,93 20 74,07 
4. 61,25 – 70,25 4 14,81 24 88,88 
5. 71,25 – 80,25 3 11,11 27 100 














31.25 - 40,25 41,25 - 50,25 51,25 – 60,25 61,25 – 70,25 71,25 – 80,25
 
Gambar III:  distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis  
karangan eksposisi kelompok eksperimen  
 
 
Melalui  pada gambar 3 dapat diketahui bahwa skor hasil tes awal 
kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok eksperimen didistribusikan 
menjadi lima kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 31,25 - 40,25 sebanyak 
4 siswa; skor 42,25- 50,25 sebanyak 9 siswa; skor 51,25- 60,25 sebanyak 7 siswa; 
skor 61,25- 70,24 sebanyak 4 siswa; skor 71,25- 80,25 sebanyak 3 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
tes awal kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok eksperimen dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis karangan eksposisi 






Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes awal Kemampuan  
Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 







1. Rendah <45,825 6 22,22 7 22,22 
2. Sedang 45,825-60,425 14 51,85 21 74,07 
3. Tinggi >60,425 7 25,93 27 100 
 
Tabel 9 dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
Gambar IV: Diagram pie kecenderungan perolehan skor tes awal  




c. Deskripsi Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Kontrol 
 
Tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi pada kelompok kontrol 
dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan pembelajaran 
kemampuan menulis karangan eksposisi menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Subjek pada tes akhir kelompok kontrol sebanyak 27 siswa. Hasil 
tes akhir menunjukan bahwa skor tertinggi yang diraih adalah 81,25 dan skor 
terendah sebesar 43,75. 
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Melalui penghitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata yang dicapai kelompok kontrol pada saat tes akhir sebesar 60,41; 
modus sebesar 50; median sebesar 62,5; dan standar deviasi sebesar 1,20. Hasil 
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor 
tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol dapat dilihat 
dalam tabel 10. 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis  
Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol 
 







1. 43,75 – 51,75 8 29,63 8 29,63 
2. 52,75 – 60,75 5 18,52 13 48,15 
3. 61,75 – 69,75 8 29,63 21 77,78 
4. 70,75- 78,75 4 14,81 25 92,59 
5. 79,75-87,75 2 7,40 27 100 
JUMLAH 27 100   
Tabel  10 dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar V:  distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis karangan 
eksposisi kelompok kontrol  
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Melalui gambar 5 dapat diketahui bahwa skor hasil tes akhir kemampuan 
menulis karangan eksposisi kelompok kontrol didistribusikan menjadi empat kelas 
interal. Siswa yang mendapatkan skor skor 43,75 – 51,75 sebanyak 8 siswa; skor 
52,75 – 60,75 sebanyak 5 siswa; skor 61,75- 69,75 sebanyak 8 siswa; skor 70,75 – 
78,75 sebanyak 4 siswa; skor 79,75 – 87,75 sebanyak 2 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi 
kelompok kontrol selengkapnya disajikan dalam tabel 11. 
Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
 Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol 







1. Rendah <56,25 8 29,63 8 29,63 
2. Sedang 56.25-68,75 13 41,49 21 71,12 
3. Tinggi >68,75 6 22,22 27 100 





Gambar VI: Diagram pie kecenderungan perolehan skor tes akhir  
kemampuan menulis karangan eksposisi 
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d. Deskripsi Data Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 
 
Tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi pada kelompok 
eksperimen dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan 
pembelajaran kemampuan menulis karangan eksposisi yang menggunakan 
pendekatan proses berbantuan media video. Subjek pada tes akhir kelompok 
eksperimen sebanyak 27 siswa. Hasil tes akhir menunjukan bahwa skor tertinggi 
yang diraih adalah 100 dan skor terendah sebesar 50. 
Melalui penghitungan komputer program SPPS versi 16.0 diketahui bahwa 
skor rata-rata yang dicapai kelompok eksperimen pada saat tes akhir sebesar 
69,90; modus sebesar 68,75; median sebesar 68,75; dan standar deviasi sebesar 
1,23. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Distribusi 
frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok 
eksperimen dapat dilihat pada tabel 12. 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis  
Karangan Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 








1. 50 – 59 6 22,22 6 22,22 
2. 60 - 69 9 33,33 15 55,55 
3. 70 – 79 5 18,52 20 74,07 
4. 80 – 89 6 22,22 26 96,29 
5. 90 - 100 1 3,70 27 100 
JUMLAH 27 100   
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Tabel 12 dapat disajikan dalam diagram berikut. 
Gambar VII:  distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis 
karangan eksposisi  kelompok eksperimen. 
 
Melalui gambar 7 dapat diketahui bahwa skor hasil tes akhir kemampuan 
menulis karangan eksposisi kelompok eksperimen didistribusikan menjadi lima 
kelas interval. Siswa yang mendapatkan skor 50 - 59 sebanyak 6 siswa, skor 60 - 
69 sebanyak 9 siswa, skor 70 - 79 sebanyak 5 siswa, skor 80 – 89 sebanyak 6 
siswa dan skor 90 - 100 sebanyak 1 siswa. 
Dari data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perolehan skor 
tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok eksperimen dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Kategori 
kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi 





Tabel 13: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan  
Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 







1. Rendah <64,575 10 37,04 10 37,04 
2. Sedang 64,575- 
79,175 
10 37,04 20 64,08 
3. Tinggi >79,175 7 25,92 27 100 
  
Tabel 13 dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar VIII: Diagram pie kecenderungan perolehan skor tes akhir  




e. Perbandingan Data Skor Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan skor 
tertinggi, skor terendah,  rata-rata,  median,  modus, dan standar deviasi dari 





Tabel 14: Perbandingan Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol dan Eksperimen 












1. N 27 27 27 27 
2. Skor Tertinggi 75 75 81,25 93,75 
3. Skor Terendah 37,50 31,25 43,75 50 
4. Mean 55,78 53,47 60,41 69,90 
5. Mode 50 50 43,75 68,75 
6. Median 56,25 56,25 62,5 68,75 
7. Standar 
Deviasi 
1,207 1,68 1,20 1,23 
  
Dari tabel 14, dapat dibandingkan skor tes awal dan skor tes akhir 
kemampuan menulis karangan eksposisi antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Skor tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat tes awal 
adalah 75 dan skor terendah 37,50, sedangkan pada saat tes akhir skor tertinggi 
yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 81,20 dan skor terendah 43,75. Skor 
tertinggi yang diperoleh oleh kelompok eksperimen pada saat tes awal sebesar 75 
dan skor terendah 31,25 sedangkan skor tertinggi yang diperoleh kelompok 
eksperimen pada saat tes akhir sebesar 93,75 dan skor terendah 50. 
Skor rata-rata antara skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan. Pada saat tes awal, skor rata-rata 
kelompok kontrol 55,78, sedangkan pada saat tes akhir sebesar 60,41. Pada 
kelompok eksperimen, skor rata-rata pada saat tes awal sebesar 43,47 sedangkan 




2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengajuan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Hasil uji normalitas diperoleh dari skor tes awal dan tes akhir kemampuan 
menulis karangan eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Syarat data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai P  menurut Kolmogorov-
Smirnov dan menurut Shapiro-Wilk yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih 
besar dari tingkat alpha 0,05 (5%). Berikut rangkuman uji normalitas sebaran data 
tes awal dan tes akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 15: Rangkuman Uji Normalitas Sebaran Data Tes Kemampuan 





Tes Awal Kelompok 
Kontrol 
0,200 0,246 Diterima 
Tes Akhir Kelompok 
Kontrol 
0,200 0,069 Diterima 
Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
0,071 0,172 Diterima 
Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
0,200 0,335 Diterima 
 
Hasil penghitungan normalitas sebaran data tes awal kelompok kontrol 
diketahui bahwa data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai P 
sebesar  0,200 dan menurut Shapiro-Wilk memiliki nilai P sebesar 0,246.  Artinya 
tes awal kelompok kontrol memiliki P > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
sebaran skor variabel tes awal kelompok kontrolbaik menurut Kolmogorov-
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Smirnov maupun menurut Shapiro-Wilk dinyatakan normal. Selanjutnya hasil 
penghitungan normalitas sebaran data tes akhir kelompok kontrol diketahui bahwa 
data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai P sebesar 0,200 dan 
menurut Shapiro-Wilk memiliki nilai P sebesar 0,069. Artinya tes akhir kelompok 
kontrol memiliki P > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sebaran skor variabel 
tes akhir kelompok kontrol baik menurut Kolmogorov-Smirnov maupun menurut 
Shapiro-Wilk dinyatakan normal. 
Hasil penghitungan normalitas sebaran data tes awal kelompok 
eksperimen diketahui bahwa data tersebut menurut Kolmogorov-Smirnov 
memiliki nilai P sebesar 0,071 dan menurut Shapiro-Wilk  memiliki nilai P 
sebesar 0,172. Artinya  tes awal kelompok eksperimen memiliki P > 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa sebaran skor variabel tes awal kelompok eksperimen 
baik menurut Kolmogorov-Smirnov maupun menurut Shapiro-Wilk dinyatakan 
normal.  Selanjutnya hasil penghitungan normalitas sebaran data tes akhir 
kelompok eksperimen diketahui bahwa data tersebut menurut Kolmogorov-
Smirnov memiliki nilai P sebesar 0,200 dan menurut Shapiro-Wilk memiliki nilai 
P sebesar 0,335. Artinya tes akhir kelompok eksperimen memiliki P > 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa sebaran skor variabel tes akhir kelompok eksperimen 







b. Uji Homogenitas Varian 
Setelah diadakan uji normalitas sebaran data, kemudian dilakukan uji 
homogenitas varian dengan bantuan SPPS 16.0. Syarat data dikatakan homogen 
jika nilai P > 0,05 (taraf signifikansi 5%). 
1) Uji Homogenitas Varian Data Tes awal Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data tes awal kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen dapat disajikan sebagai berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Tes  Awal  
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.066 1 52 .798 
 
 Dari tabel 16 dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data tes awal  
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki nilai P sebesar 0,798. Oleh 
karena nilai P > 0,05 (5%), data tes awal kemampuan menulis karangan eksposisi 
dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian. 
 
2) Uji Homogenitas Varian Data Tes Akhir Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Rangkuman hasil uji homogenitas varian data tes akhir kelompok kontrol 




Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Tes Akhir  
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.087 1 52 .977 
 
Dari tabel 17 dapat diketahui bahwa uji homogenitas varian data tes akhir  
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki nilai P sebesar 0,769. Oleh 
karena nilai P > 0,05 (5%), data tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi 
dalam penelitian ini mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian. 
 
3. Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan pendekatan proses berbantuan media video 
untuk pembelajaran menulis karangan eksposisi. Analisis data yang digunakan 
adalah uji-t. Teknik analisis ini digunakan untuk menguji apakah kedua skor 
rerata dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki perbedaan yang 
signifikan. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan menggunakan uji-t. 
 
a. Uji Hipotesis untuk Uji-t Sampel Bebas 
Uji-t untuk sampel bebas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji 
perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi antara kelompok eksperimen 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan pendekatan proses 
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berbantuan  media video dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Uji-t untuk sampel bebas 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0.  
 
1) Uji-t Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes awal menulis karangan eksposisi 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek, rata-
rata, modus, median dan standar deviasi. Pada tes awal kelompok kontrol subjek 
berjumlah 27, rata-rata sebesar 55,78, modus sebesar 50, median sebesar 56,25 
dan standar deviasi sebesar 1,07. Pada kelompok eksperimen subjek (N) 
berjumlah 27,  rata-rata (M) sebesar 53,47, modus (Mo) sebesar 50, median (Mdn) 
sebesar 56,25 dan standar deviasi (SD) sebesar 1,68. Hasil statistik tersebut 
disajikan dalam tabel 18. 




N M Mo Mdn SD 
Skor Tes Awal Kelompok Kontrol 27 55,78 50 56,25 1,07 
Skor Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
27 53,47 50 56,25 1,68 
    
   Hasil skor tes awal antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok pada tabel 18. Skor rata-rata tes 
awal kelompok kontrol sebesar 55,78, sedangkan skor rata-rata tes awal kelompok 
eksperimen sebesar 53,47. Skor rata-rata tes awal kedua kelompok tersebut tidak 
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berbeda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata tes awal 
kedua kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau setara. 
Data skor tes awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis karangan eksposisi awal antara kedua kelompok tersebut. 
Berikut rangkuman hasil uji-t skor tes awal dalam bentuk tabel. 
Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 














.760 51.592 .450 2.31481 3.04399 -3.79454 8.42417 
 
Tabel 19 menunjukkan bahwa nilai t sebesar 0,760 dengan derajat 
kebebasan sebesar 52 dan nilai P sebesar 0,450. Selanjutnya untuk perbedaan rata-
rata sebesar 2,31,  perbedaan kesalahan baku sebesar 3,04, dan 95% interval 
kepercayaan antara -3,79 untuk batas bawah dan 8,824 untuk batas atas yang 
semuanya adalah untuk Equal Variances assumed. 
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Hasil penghitungan dengan program spss tersebut menunjukkan bahwa 
nilai P > 0,05. Artinya, tidak ada perbedaan yang signifikan antara tes awal 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
2) Uji-t Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes akhir menulis karangan eksposisi 
pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek (N) 
berjumlah 27, rata-rata (M) sebesar 60,41, modus (Mo) sebesar 43,75, median 
(Mdn) sebesar 62,5 dan standar deviasi (SD) sebesar 1,20. Pada kelompok 
eksperimen subjek (N) berjumlah 27, rata-rata (M) sebesar 70,37, modus  
(Mo) sebesar 68,75, median (Mdn) sebesar 68,75 dan standar deviasi  
(SD) sebesar 1,37. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel 20. 
Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol  




N M Mo Mdn SD 
Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol 27 60,42 43,75 62,5 1,20 
Skor Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
27 69,90 68,75 68,75 1,23 
   
Hasil skor tes akhir antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Skor rata-rata tes akhir  
kelompok kontrol sebesar 60,42, sedangkan skor rata-rata tes akhir kelompok 
eksperimen sebesar 69,90. Skor rata-rata tes akhir kedua kelompok tersebut 
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berbeda secara tidak signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata tes 
akhir kedua kelompok tersebut berbeda secara signifikan. 
Data skor tes akhir kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan menulis karangan eksposisi akhir antara kedua kelompok tersebut. 
Berikut rangkuman hasil uji-t skor tes akhir dalam bentuk tabel. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Akhir Kelompok Kontrol dan  
Kelompok Eksperimen 
 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  










Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 














-2.859 51.951 .006 -9.49074 3.31990 -16.15276 -2.82872 
 
Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai t sebesar -2,85 dengan derajat 
kebebasan sebesar 52 dan nilai P sebesar 0,006. Selanjutnya untuk perbedaan 
mean sebesar -9,49, perbedaan kesalahan baku sebesar 3,31 dan 95% interval 
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kepercayaan antara -16,152 untuk batas bawah dan -2,828  untuk batas atas yang 
semuanya adalah untuk Equal Variances assumed. 
Hasil penghitungan dengan program spss tersebut menunjukkan bahwa 
nilai P < 0,05. Artinya, ada perbedaan yang signifikan antara tes akhir kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. 
 
b. Uji Hipotesis untuk Uji-t Sampel Berhubungan 
Uji-t untuk sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menguji perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi antara sebelum dan 
sesudah dilaksanakan pembelajaran menulis karangan eksposisi, baik kelompok 
kontrol maupun kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t untuk sampel 
berhubungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.0.  
 
1) Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan 
Eksposisi Kelompok Kontrol 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes awal dan tes akhir kemampuan 
menulis karangan eksposisi pada kelompok kontrol, meliputi jumlah subjek, rata-
rata, modus, median  dan standar deviasi. Pada tes awal kelompok kontrol subjek 
(N) berjumlah 27, rata-rata (M) sebesar 55,78, modus (Mo) sebesar 50, median 
(Mdn) sebesar 56,25 dan standar deviasi (SD) sebesar 1,07. Pada tes akhir 
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 27, rata-rata (M) sebesar 60,41, modus 
(Mo) sebesar 43,75, median (Mdn) sebesar 62,5 dan standar deviasi (SD) sebesar 




Tabel 22: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal dan Tes Akhir  
Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol 
  
Data N M Mo Mdn SD 
Skor Tes Awal Kelompok 
Kontrol 
27 55,78 50 56,25 1,07 
Skor Tes Akhir Kelompok 
Kontrol 
27 60,41 43,75 62,5 1,20 
 
Hasil skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol dapat dilihat pada skor 
rata-rata setiap kelompok pada tabel 22. Skor rata-rata tes awal kelompok kontrol 
sebesar 55,78, sedangkan skor rata-rata tes akhir sebesar 62,27.  
Data skor tes awal dan tes akhir kelompok kontrol selanjutnya dianalisis 
dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis 
karangan eksposisi awal dan akhir. Berikut rangkuman hasil uji-t skor tes awal 
dan tes akhir kelompok kontrol dalam bentuk tabel. 
Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  
Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol  
 












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Nilai Tes awal 
dan Postest 
kelompok 
Kontrol - postes 
-4.62963 14.66704 2.82267 -10.43172 1.17246 -1.640 26 .113 
  
Tabel 23 menunjukkan bahwa beda antara kedua rata-rata sebesar -4,62, 
beda antara kedua simpangan baku sebesar 14,66  beda kesalahan baku mean 
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sebesar 2,82, nilai t sebesar -1,640 dengan derajat kebebasan 26 dan nilai P 
sebesar 0,113. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai P > 0,05. 
Oleh karena itu, tidak ada perbedaan yang signifikan antara skor tes awal dan tes 
akhir kelompok kontrol.  
 
2) Uji-t Data Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan 
Eksposisi Kelompok Eksperimen 
 
Hasil analisis statistik deskriptif skor tes awal dan tes akhir kemampuan 
menulis karangan eksposisi pada kelompok eksperimen, meliputi jumlah subjek, 
rata-rata, modus, median, dan standar deviasi. Pada tes awal  kelompok 
eksperimen subjek (N) berjumlah 27, rata-rata (M) sebesar 53,47, modus (Mo) 
sebesar 50, median (Mdn) sebesar 56,25 dan standar deviasi (SD) sebesar 1,68. 
Pada tes akhir kelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 27, rata-rata (M) 
sebesar 69,90, modus (Mo) sebesar 68,75, median (Mdn) sebesar 68,75 dan 
standar deviasi (SD) sebesar 1,23. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel 24. 
Tabel 24: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal dan Tes Akhir  




N M Mo Mdn SD 
Skor Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
27 53,47 50 56,25 1,68 
Skor Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 




Hasil skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dapat dilihat pada 
skor rata-ratanya. Skor rata-rata tes awal kelompok eksperimen sebesar 53,47, 
sedangkan skor rata-rata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 69,90.  
Data skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen selanjutnya 
dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 
menulis karangan eksposisi awal dan akhir kelompok tersebut. Berikut rangkuman 
hasil uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen dalam bentuk tabel. 
Tabel 25: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan  
Menulis Karangan Eksposisi Kelompok Eksperimen 













Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Nilai Hasil Tes Awal 
Kelompok 
Eksperimen - Nilai 
Hasil Tes Akhir 
Kelompok 
Eksperimen 
-1.64352E1 8.86398 1.70587 -19.94166 -12.92871 -9.634 26 .000 
 
Dari tabel 25 menunjukkan bahwa beda antara kedua rata-rata sebesar -
1,643, beda antara kedua simpangan baku sebesar 8,86, beda kesalahan baku 
mean sebesar 1,70, nilai t sebesar -9,634 dengan derajat kebebasan 26 dan nilai P 
sebesar 0,00. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa nilai P  < 0,05. 




4. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan uji-t, maka 
didapatkan pengujian hipotesis sebagai berikut. 
 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Pada data yang telah dihitung dengan menggunakan uji-t sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan 
eksposisi pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perbedaan dapat 
dilihat pada perbedaan skor yang diperoleh pada kegiatan tes akhir pada tabel 26.  
Hasil analisis uji-t tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi pada 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dihitung menggunakan SPSS 16 
diperoleh t sebesar -2,85 dengan derajat kebebasan 52 dan nilai signifikansi 
sebesar 0.006. Nilai signifikansi lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05 (5%). Dari 
penghitungan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: 
: Tidak ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran konvensional. (ditolak). 
: Ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 




b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hasil dari penghitungan sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat 
kenaikan skor dari tes awal dan tes akhir serta rata-rata hasil menulis karangan 
eksposisi baik dari kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Hasil uji-t 
kelompok kontrol terhitung bahwa t sebesar -1,640 dengan derajat kebebasan 26 
dan taraf signifikansi sebesar 0,113. Kelompok eksperimen nilai t sebesar -9,634 
dengan derajat kebebasan 26 dan taraf signifikansi sebesar 0,000.  
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
menulis karangan eksposisi yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses berbantuan media video 
dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran konvensional. 
Skor rata-rata kemampuan menulis karangan eksposisi yang diperoleh juga 
terdapat perbedaan. Skor rata-rata kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 
4,63. Skor rata-rata kelompok eksperimen adalah 16,9. Perbedaan skor tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan proses berbantuan media video 
dalam menulis karangan eksposisi efektif. 
Berdasarkan analisis penghitungan data di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
: Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi tidak lebih efektif digunakan daripada penggunaan 
model pembelajaran konvensional (ditolak). 
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: Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi lebih efektif digunakan daripada penggunaan model 
pembelajaran konvensional (diterima). 
 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI, dengan jumlah siswa sebanyak 176 
siswa. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 siswa yang diambil dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu penentuan sampel populasi 
dengan cara acak, di mana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 
menjadi sampel penelitian. Tidak memilih berdasarkan pertimbangan guru. 
Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas 2O1 
sebagai kelas kontrol, yaitu kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi dan kelas 2O2 
sebagai kelas eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
karangan eksposisi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan pendekatan proses berbantuan media 






1. Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi antara Siswa yang 
Mengikuti Pembelajaran Menggunakan Pendekatan Proses Berbantuan 
Media Video dengan Siswa yang Mengikuti Pembelajaran dengan Model 
Pembelajaran Konvensional 
 
Hasil tes awal menulis karangan eksposisi antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 
menulis karangan eksposisi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini berarti 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen mempunyai kemampuan menulis 
yang sama pada saat tes awal. Setelah kemampuan menulis kedua kelompok 
dianggap sama, maka selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan. 
Siswa kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran menulis karangan 
eksposisi menggunakan pendekatan proses berbantuan media video. Pendekatan 
proses mengarahkan siswa untuk menulis melalui tahapan-tahapan yang 
terstruktur sehingga memudahkan siswa menulis. Merujuk pada pendapat 
Tomkins dan Hoskisson (1995: 211),  pendekatan proses memiliki lima tahap 
yaitu pramenulis, membuat draf, merevisi, menyunting, dan publikasi.  
Pada tahap pramenulis, topik ditentukan guru karena video yang 
diputarkan sudah disediakan. Siswa dan guru menentukan calon pembaca dan 
tujuan penulisan yaitu untuk membuat karangan eksposisi yang di dalamnya harus 
mengungkapkan fakta didukung bukti. Siswa mengumpulkan bahan dengan cara 
melihat video yang diputarkan dengan tema tertentu. Siswa mengorganisasikan 
ide-ide dari hasil menonton video dan mencatatnya dalam bentuk poin, frasa atau 
kalimat. 
Tahap kedua adalah membuat draf. Pengorganisasian ide-ide yang sudah 
ditulis dari hasil menonton video kemudian dikembangkan menjadi sebuah  
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karangan ekposisi sebagai draf  kasar. Siswa dapat membuat karangan eksposisi 
dengan salah satu metode menulis eksposisi yang sudah dijelaskan berdasarkan 
pendapat Keraf (1991: 9), yaitu metode identifikasi, metode analisis, metode 
klasifikasi, metode definisi, metode perbandingan, dan metode ilustrasi. Siswa 
dalam menulis draf kasar tidak perlu memperhatikan teknik penulisan maupun 
penggunaan bahasa. 
Ketiga adalah tahap merevisi. Siswa membentuk kelompok dengan 
anggota maksimal lima orang. Siswa saling menukarkan draf kasar karangan 
eksposisi dan meminta bantuan teman untuk membaca dan menemukan 
kesalahan. Siswa saling memberikan komentar maupun saran terhadap hasil 
pekerjaan siswa lain. Terakhir, sisa memperbaiki draf kasar karangan eksposisi 
dengan memperhatikan saran dan komentar teman. 
Tahap keempat merupakan menyunting. Siswa membaca kembali 
karangan eksposisi yang sudah dibuat dan menemukan kesalahan terutama pada 
aspek mekanik dan penggunaan bahasa. Kesalahan yang sudah ditemukan 
kemudian ditandai untuk mempermudah perbaikan. Siswa memperbaiki kesalahan 
yang ditemukan dalam karangan eksposisi mereka. 
Terakhir adalah tahap publikasi. Tulisan yang sudah melalui tahap revisi 
dan suntingan dipresentasikan di depan kelas dan dikumpulkan kepada guru. 
Tujuan dari publikasi adalah sebagai sarana untuk mengkomunikasikan hasil 
karyanya dan berhak mendapat apresiasi dari orang lain. 
Siswa kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan proses berbantuan media video lebih bisa mengembangkan paragraf 
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dan menyebutkan bukti berdasarkan fakta. Struktur dalam karangan eksposisi juga 
diperhatikan dengan baik oleh siswa. Siswa kelompok eksperimen menuliskan 
karangan eksposisi sesuai dengan struktur eksposisi yang diajarkan, yaitu 
pendahuluan, tubuh eksposisi, dan kesimpulan sesuai dengan pendapat (Keraf, 9-
10). Siswa kelompok eskperimen minimal menuliskan tiga paragraf dalam setiap 
hasil karangan eksposisinya. Hal ini sesuai dengan batas minimal yang ditentukan 
guru untuk menulis karangan eksposisi. Siswa dituntun untuk berpikir secara 
terstruktur dan sistematis melalui pendekatan proses berbantuan media video. 
Berbeda dengan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Model pembelajaran 
konvensional merupakan model yang dilakukan guru  dalam pembelajaran 
menulis karangan eksposisi di kelas XI SMK 1 Muhammadiyah Temanggung 
Guru menjelaskan materi, memberikan contoh terkait kemudian meminta siswa 
untuk menulis karangan eksposisi dengan tema yang sudah ditentukan. Hasil 
pembelajaran pada kelompok kontrol, siswa kurang memiliki kemampuan dalam 
menulis karangan eksposisi. Siswa kelompok kontrol masih kurang dalam 
pemunculan ide dan pengembangan paragraf. Siswa kelompok kontrol, beberapa 
menyebutkan fakta tetapi kurang didukung bukti untuk menjelaskan fakta 
tersebut. Beberapa siswa juga masih kurang terstruktur dalam menulis karangan 
eksposisi. Struktur terkadang masih terbolak-balik bahkan ada yang tidak 
mengikuti struktur penulisan eksposisi. Guru yang memberikan pengarahan untuk 
menulis minimal tiga paragraf tidak dihiraukan. Siswa kelompok kontrol menulis 
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satu atau dua pargraf tanpa memperhatikan struktur. Beberapa siswa menulis 
dengan benar sesuai struktur. 
 Tulisan hasil karangan eksposisi kelompok kontrol cenderung tidak 
memperhatikan aspek penulisan maupun isi. Hasil tulisan siswa banyak memiliki 
kesalahan terutama penggunaan ejaan. Siswa tidak memperhatikan ejaan 
meskipun menulis dalam konteks pelajaran Bahasa Indonesia. Bahasa yang ditulis 
siswa, beberapa juga tidak efektif bahkan bisa menimbulkan makna yang kabur. 
Siswa menulis tanpa memperhatikan apa yang ditulis, siapa calon pembaca 
tulisannya, dan apa tujuan penulisan eksposisi. Sementara eksposisi adalah 
karangan yang tujuan utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau 
mengevaluasi sebuah persolan (Kuncoro, 2009:76).  
Penggunaan media video juga memicu siswa untuk lebih memahami 
konsep abstrak menjadi konkret. Video yang disajikan berisi informasi dengan 
berbagai tema yang merangsang siswa berpikir dan mempunyai gambaran untuk 
menuliskan sebuah karangan eksposisi. Video  menduduki peringkat kelima dari 
sepuluh jenjang kemungkinan terserapnya informasi dari pengirim pesan kepada 
penerima (Dale via Indriana, 2011:24). Hal ini berarti video cukup efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran di kelas. 
 Siswa kelompok eksperimen berlaku sebagai informan yang tugasnya 
memberikan informasi dengan memaparkan sebuah objek. Siswa kelompok 
eksperimen memiliki keungggulan dalam empat aspek yang dinilai, yaitu dari segi 
isi, organisasi, penggunaan bahasa dan kosakata, dan mekanik. Siswa lebih 
memperhatikan bahasa dan mekanika penulisaan. Pengguna huruf kapital cukup 
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diperhatikan, tidak separah pada siswa kelompok kontrol. Kelompok yang 
mendapatkan pembelajaran menulis karangan eksposisi dengan pendekatan proses 
berbantuan media video cenderung memiliki peningkatan nilai yang lebih tinggi, 
sedangkan siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran mengunakan 
model pembelajaran konvensional mengalami peningkatan yang lebih kecil 
daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari skor rata-rata 
saat tes awal dan tes akhir.  
Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat tes awal adalah 55,78 dan skor 
rata-rata pada saat tes akhir sebesar 60,41. Artinya peningkatan skor rata-rata 
menulis eksposisi kelompok kontrol sebesar 4,63. Pada kelompok eksperimen, 
skor rata-rata pada saat tes awal sebesar 53,47 dan pada saat tes akhir sebesar 
69,90. Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 13,43. 
Skor tes akhir kemampuan menulis karangan eksposisi kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t untuk 
sampel bebas. Hasil uji-t sampel bebas menujukkan bahwa nilai P  sebesar 0,006 
pada taraf signifikan 5% (0,005) dan df 52. Hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi setelah diberikan 
perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Keberhasilan pembelajaran menulis karangan eksposisi  kelompok yang 
menggunakan pendekatan proses berbantuan media video dapat terlihat dari hasil 
tes akhir  menulis kelompok eksperimen. Pada kelompok eksperimen, 
peningkatan kemampuan menulis karangan eksposisi ditunjukkan dengan 
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mampunya siswa menulis karangan eksposisi dengan lebih baik karena fakta yang 
dikemukakan lebih banyak, didukung bukti,  bersifat memberikan informasi, dan 
sesuai struktur sehingga kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok 
kontrol. Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam 
pembelajaran menulis karangan eksposisi bertujuan untuk menambah kemampuan 
siswa menulis berbagai macam jenis karangan terutama karangan eksposisi. Siswa 
akan lebih mudah menulis sebuah karangan eksposisi karena siswa diarahkan dan 
dibimbing dalam menulis.  
  
2. Keefektifan Pendekatan Proses Berbantuan Media Video dalam Menulis 
Karangan Eksposisi kelas XI SMK Muhammadiyah 1 Temanggung. 
 
Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dapat membantu 
siswa berlatih menulis yang baik. Pendekatan proses dengan struktur yang jelas 
dipadukan dengan penggunaan media video membuat siswa lebih tertarik dalam 
belajar menulis. Pendekatan proses berbantuan media cocok digunakan dalam 
pembelajaran menulis karangan eksposisi karena menuntun siswa melalui proses 
dari sebelum menulis sampai proses menulis selesai. Siswa tidak bingung karena 
merasa dibimbing dalam proses menulis. Siswa yang sering kesulitan dalam 
pemunculkan ide dapat diatasi dengan penggunaan media video.  
Keefektifan penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam 
menulis karangan eksposisi kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t 
untuk sampel berhubungan. Hasil uji-t menunjukan bahwa nilai P sebesar 0,000 
dengan df  sebesar 26, sehingga penggunaan pendekatan proses berbantuan media 
video dinyatakan efektif digunakan dalam menulis karangan eksposisi. Kenaikan 
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rata-rata kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen menjadi salah satu 
penentu efektifnya penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dalam 
pembelajaran menulis karangan eksposisi. Kelompok kontrol mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 4,63, sedangkan kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 13,43. 
Hasil tes akhir kelompok eksperimen menunjukkan bahwa karangan 
eksposisi yang ditulis merupakan hasil dari pengorganisasian ide-ide kemudian 
mengembangkannya menjadi tulisan utuh sebagai draf kasar. Hal ini sesuai 
dengan langkah yang ada dalam pendekatan proses, yaitu pramenulis dan 
membuat draf. Beberapa siswa tanpa perlu diminta mencoba menuliskan sendiri 
poin-poin penting sebagai langkah untuk memudahkan mereka mengembangkan 
tulisan. Beberapa siswa juga membaca kembali karangan eksposisi yang telah 
dibuat untuk menemukan kesalahan. Jika ditemukan kesalahan maka siswa akan 
segera memperbaikinya.  Langkah ini sesuai dengan kegiatan merevisi dan 
menyunting. Karangan eksposisi kemudian dikumpulkan kepada guru setelah 
siswa merasa yakin seebagai tahap publikasi. Maka dengan kegiatan yang telah 
dilakukan dapat dikatakan pendekatan proses menurut Tompkins dan Hoskisson 
telah efektif dilakukan meskipun tidak sepenuhnya. Lima tahapan pendekatan 
proses menurut Tompkins dan Hoskisson 1995:211) adalah pramenulis, membuat 
draf, merevisi, menyunting, dan publikasi.  
Karangan eksposisi yang ditulis juga menggunakan salah satu metode 
menulis eksposisi yang sebelumnya telah dijelaskan. Pola pengembangan yang 
banyak digunakan siswa adalah metode identifikasi dan definisi. Metode 
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identifikasi merupakan metode yang menyebutkan ciri-ciri benda yang akan 
dipaparkan sehingga membuat siswa merasa lebih mudah jika sudah mengenal 
objek yang akan ditulis. Metode definisi adalah metode yang memberikan 
pengertian pada sebuah kata. Siswa merasa lebih mampu jika paham betul dengan 
objek yang akan ditulis. Kata kunci untuk metode definisi biasanya menggunakan 
“adalah”. 
Keefektifan pendekatan proses berbantuan media video dapat dilihat 
dalam proses pembelajaran dan hasil yang telah didapatkan. Siswa kelompok 
eksperimen lebih banyak mengemukakan fakta yang disertai bukti nyata, bukan 
hanya menulis hal yang belum jelas kebenarannya. Siswa kelompok eksperimen 
juga lebih terstruktur dalam menulis karangan eksposisi. Pada paragraf pertama 
siswa menuliskan pendahuluan, paragraf  kedua tubuh eksposisi, dan yang 
terakhir adalah kesimpulan. Struktur yang ditulis sesuai dengan yang diajarkan 
berdasarkan teori dari (Keraf, 1981: 9-10). Hal ini dikarenakan setiap perlakuan 
siswa diminta mencermati struktur dan menulis secara runtut berdasarkan struktur. 
Siswa menjadi terbiasa dengan menulis secara terstruktur.  
Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video memberikan 
alternatif bagi siswa untuk membuat sebuah karangan eksposisi dengan lebih 
mudah. Siswa juga menjadi lebih antusias dalam kegiatan pembelajaran. Siswa 
merasa ada hal berbeda yang ditawarkan sehingga tidak jenuh dengan 
pembelajaran menulis di kelas. Seperti yang telah diungkapkan oleh Daryanto 
(2010: 5) bahwa media menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung 
antara murid dengan sumber belajar.  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
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penggunaan pendekatan proses berbantuan media video efektif digunakan dalam 
menulis karangan eksposisi. 
C. KETERBATASAN PENELITIAN 
Penelitian ini terbatas pada pembelajaran menulis karangan eksposisi kelas 
XI dengan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Penelitian ini 
masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di SMK Muhammadiyah 
1 Temanggung. Perlakuan yang dilakukan sebanyak 4 kali ternyata membuat 
siswa menjadi bosan dan jenuh dalam menulis karangan eksposisi karena setiap 
akhir perlakuan siswa diminta menghasilkan sebuah tulisan.  Bahkan beberapa 
siswa menjadi sulit diatur dan menghasilkan tulisan yang seadanya saat perlakuan. 
Siswa juga harus diputarkan sebanyak dua sampai tiga kali video. Hal ini 
dikarenakan keterbatasan alat yang kurang mendukung dan suasana kelas yang 
gaduh.  Jam pelajaran terkadang harus  dikurangi oleh pihak sekolah karena suatu 
acara sehingga mengurangi jatah waktu yang seharusnya. Hal ini membuat siswa 
tidak menyelesaikan prosedur perlakuan hingga akhir.  Akan tetapi, hal tersebut 
dapat diatasi dengan bantuan guru yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 
sebelumnya, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan pendekatan proses 
berbantuan media video dan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut 
ditunjukan dengan hasil uji-t untuk sampel bebas tes akhir kelompok kontrol 
dengan kelompok eksperimen. Penghitungan menunjukkan bahwa nilai t 
sebesar -2,85 dengan P sebesar 0,006 pada taraf signifikan 5% (0,005) dan db 
sebesar 52.  
2. Pendekatan proses berbantuan media video terbukti efektif digunakan untuk 
pembelajaran menulis karangan eksposisi. Keefektifan pendekatan proses 
berbantuan media video ditunjukan dengan uji-t untuk sampel berhubungan. 
Penghitungan uji-t menunjukkan bahwa  nilai t sebesar -9,634 dengan P 
sebesar 0,000 pada taraf signifikansi 5% dan db sebesar 26. 
 
B. Implikasi 
Temuan penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran menulis karangan 
eksposisi  menggunakan pendekatan proses berbantuan media video lebih efektif 
daripada menggunakan model pembelajaran konvensional. Temuan penelitian 
tersebut berimplikasi dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan 
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eksposisi dengan menggunakan pendekatan proses berbantuan media video. 
Penggunaan pendekatan proses berbantuan media video dapat membantu siswa 
untuk menulis sebuah karangan eksposisi dengan lebih mudah. Siswa menulis 
karangan eksposisi dengan terstruktur dan mengikuti langkah-langkah yang ada 
dalam pendekatan proses. 
 
C. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran sebagai usaha 
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa, khususnya menulis karangan 
eksposisi, yaitu sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan proses berbantuan media 
video efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi. 
Dengan demikian, pendekatan proses berbantuan media video dapat dijadikan 
alternatif dalam pembelajaran menulis karangan eksposisi 
2. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis karangan 
eksposisi dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain. Selain itu, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan pendekatan 
proses berbantuan media video dalam pembelajaran menulis dengan jenis 
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Lampiran 1: Daftar Skor Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Menulis 
Karangan Eksposisi Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
1. Data Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi  
Kelompok Kontrol 
 
Subjek 1 2 3 4 Total 
skor 
K01 3 2 2 2 56,25 
K02 2 1 1 2 37,50 
K03 2 2 1 1 37,50 
K04 2 1 2 1 37,50 
K05 3 2 2 2 56,25 
K06 2 2 3 2 56,25 
K07 4 3 3 2 75 
K08 3 2 1 1 43,75 
K09 2 2 2 2 50 
K10 3 3 2 2 62,50 
K11 2 3 2 2 56,25 
K12 3 2 2 2 56,25 
K13 3 2 2 2 56,25 
K14 3 2 2 1 50 
K15 3 2 2 1 50 
K16 3 2 2 1 50 
K17 4 3 3 2 75 
K18 3 3 2 2 62,50 
K19 3 2 1 1 50 
K20 4 2 2 2 62,50 
K21 4 3 2 2 68,75 
K22 3 2 3 2 62,50 
K23 2 2 2 2 50 
K24 2 2 2 1 43,75 
K25 4 3 2 2 68,75 
K26 3 3 3 2 68,75 
K27 3 2 3 2 62,50 
Jumlah 78 60 56 46 1506,25 





2. Data Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi  
Kelompok Kontrol 
 
Subjek 1 2 3 4 Total 
skor 
K01 4 3 3 2 75 
K02 2 2 2 1 43,75 
K03 3 2 2 2 56,25 
K04 2 2 2 1 43,75 
K05 3 3 2 2 62,50 
K06 4 3 3 2 75 
K07 4 4 3 2 81,25 
K08 2 2 2 1 43,75 
K09 3 2 2 2 56,25 
K10 3 2 2 2 56,25 
K11 4 4 2 3 81,25 
K12 4 3 3 2 75 
K13 3 2 2 2 56,25 
K14 2 2 2 2 50 
K15 3 3 2 2 62,50 
K16 3 2 2 1 50 
K17 3 3 2 2 62,50 
K18 3 3 2 2 62,50 
K19 2 2 2 1 43,75 
K20 3 3 3 2 68,75 
K21 3 2 3 1 56,25 
K22 2 2 2 2 50 
K23 3 3 2 2 62,50 
K24 2 2 2 1 43,75 
K25 4 3 2 2 68,75 
K26 4 3 2 2 68,75 
K27 4 3 3 2 75 
Jumlah 82 70 61 48 1631,25 





3. Data Skor Tes Awal Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 
 
Subjek 1 2 3 4 Total 
skor 
E01 2 2 2 2 50 
E02 2 2 2 2 50 
EO3 3 3 2 2 62,50 
EO4 2 1 1 1 31,25 
EO5 3 2 2 2 56,25 
EO6 3 2 2 2 56,25 
E07 2 2 1 1 37,50 
E08 2 2 2 1 43,75 
EO9 2 2 2 2 50 
E10 3 2 2 2 56,25 
E11 2 2 2 2 50 
E12 2 2 2 1 43,75 
E13 3 3 3 3 75 
E14 4 3 3 2 75 
E15 3 2 2 2 56,25 
E16 2 2 2 2 50 
E17 3 2 2 1 50 
E18 2 1 1 1 31,25 
E19 3 2 2 2 56,25 
E20 2 2 1 1 37,50 
E21 2 2 2 2 50 
E22 3 3 3 3 75 
E23 3 2 3 2 62,50 
E24 3 2 2 2 56,25 
E25 3 2 2 2 56,25 
E26 3 2 3 2 62,50 
E27 4 2 2 2 62,50 
Jumlah 71 56 55 49 1443,75 





4. Data Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi 
Kelompok Eksperimen 
 
Subjek 1 2 3 4 Total 
skor 
E01 3 2 3 2 62,50 
E02 3 2 3 1 62,50 
EO3 4 4 4 4 87,5 
EO4 2 2 2 2 50 
EO5 4 2 2 2 62,50 
EO6 3 3 3 2 68,75 
E07 3 3 2 2 62,50 
E08 2 2 2 2 50 
EO9 4 4 3 2 81,25 
E10 4 4 4 3 93,75 
E11 4 3 2 2 68,75 
E12 3 2 2 2 56,25 
E13 4 4 3 3 87,50 
E14 4 4 4 2 87,50 
E15 4 3 3 3 81,25 
E16 3 3 3 3 75 
E17 3 2 2 2 56,25 
E18 2 2 2 2 50 
E19 4 3 3 2 75 
E20 3 2 2 2 56,25 
E21 3 3 3 2 68,75 
E22 4 3 2 2 68,75 
E23 3 3 3 2 68,75 
E24 4 3 3 2 75 
E25 3 3 3 3 75 
E26 4 3 3 2 75 
E27 4 3 3 3 81,25 
Jumlah 90 77 74 71 1900,00 





1 = Isi  
2 = Organisasi (struktur karangan) 
3 = Penggunaan Bahasa dan Kosakata 





Lampiran 2: Hasil Penghitungan Kategori Penghitungan Data 
 
 
1. Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
a. Mi = ( skor maksimal + skor minimal) 
     = (75+37,50) 
     = (112) 
      = 56,25 
b. SDI =  (skor maksimal - skor minimal) 
  
       =  (75 – 37,50) 
 
       =  (37,50) 
 
       = 6,25 
 
c. Kategori rendah    = <Mi- Si 
      = <56,25 – 6,25 
      = 50 
d. Kategori sedang    = (Mi- Si ) s.d. (Mi+ SDI) 
      = (56,25 – 6,25) s.d. (56,25 + 6,25) 
      = 50 s.d. 62,50 
e. Kategori tinggi      = >Mi+ SDI 
      = 56,25 + 6,25 




2. Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
a. Mi =  ( skor maksimal + skor minimal) 
     = (75+31,25) 
     = (106,25) 
      = 53,125 
b. SDI =  (skor maksimal - skor minimal) 
 
       =  (75 – 31,25) 
 
       =  (43,75) 
 
       = 7,29dibulatkan menjadi 7,3 
 
c. Kategori rendah    = <Mi- Si 
 = <53,125 – 7,3 
      = 45,825 
d. Kategori sedang    = (Mi- Si ) s.d. (Mi+ SDI) 
      = (53,125 – 7,3 )s.d. (53,125 + 7,3) 
      = 45,125 s.d. 60,425 
e. Kategori tinggi      = >Mi+ SDI 
      =  53,125 + 7,3 






3. Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
a. Mi =  ( skor maksimal + skor minimal) 
     = (81,25 + 43,75) 
     = (125) 
      = 62,50 
b. SDI =  (skor maksimal - skor minimal) 
 
       =  (81,25 - 43,75) 
 
       =  (37,50)  
 
       = 6,25 
 
c. Kategori rendah    = <Mi- Si 
 = < 62,50 – 6,25 
      = 56,25 
d. Kategori sedang    = (Mi- Si ) s.d. (Mi+ SDI) 
      = (62,50 – 6,25)s.d. (62,50 + 6,25) 
      = 56,25s.d. 68,75 
e. Kategori tinggi      = >Mi+ SDI 
      =  62,50 + 6,25 




4. Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
a. Mi =  ( skor maksimal + skor minimal) 
     = (93,75 + 50) 
     = (143,75) 
      = 71,875 
b. SDI =  (skor maksimal - skor minimal) 
 
       =  (93,75 - 50) 
       =  (43,75) 
 
       = 7,29 dibulatkan menjadi 7,3 
 
c. Kategori rendah    = <Mi- Si 
 = < 71,875 – 7,3 
      = 64,575 
d. Kategori sedang    = (Mi- Si ) s.d. (Mi+ SDI) 
      = (71,875 – 7,3)s.d. (71,875 + 7,3) 
      = 64,575 s.d 79,175 
e. Kategori tinggi      = >Mi+ SDI 
      = > 71,875 + 7,3 




Lampiran3 :Distribusi Data Statistik 
 
1. Distribusi Data Statistik Tes Awal Kelompok Kontrol 
 
Nilai Hasil Tes Awal Kelompok Kontrol 
   
  Frequency Percent 
Valid 
Percent Cumulative Percent 
Valid 37.5 3 9.1 11.1 11.1 
43.75 2 6.1 7.4 18.5 
50 6 18.2 22.2 40.7 
56.25 6 18.2 22.2 63.0 
62.5 5 15.2 18.5 81.5 
68.75 3 9.1 11.1 92.6 
75 2 6.1 7.4 100.0 
















Std. Deviation 1.06752E1 
Variance 113.960 
Skewness -.026 
Std. Error of Skewness .448 
Kurtosis -.575 











2. Distribusi Data Tes Awal Kelompok Eksperimen 
 
Nilai Hasil Tes Awal Kelompok Eksperimen 
   
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 31.25 2 6.1 7.4 7.4 
37.5 2 6.1 7.4 14.8 
43.75 2 6.1 7.4 22.2 
50 7 21.2 25.9 48.1 
56.25 7 21.2 25.9 74.1 
62.5 4 12.1 14.8 88.9 
75 3 9.1 11.1 100.0 
Total 27 81.8 100.0  
Missing System 6 18.2   








Nilai Hasil Tes Awal Kelompok Eksperimen 
N Valid 27 
Missing 6 
Mean 53.4722 





Std. Deviation 1.16712E1 
Variance 136.218 
Skewness .021 
Std. Error of Skewness .448 
Kurtosis .036 












3. Distribusi Data Statistik Tes Akhir Kelompok Kontrol 
   
Nilai Hasil Tes Akhir Kelompok Kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 43.75 5 15.2 18.5 18.5 
50 3 9.1 11.1 29.6 
56.25 5 15.2 18.5 48.1 
62.5 5 15.2 18.5 66.7 
68.75 3 9.1 11.1 77.8 
75 4 12.1 14.8 92.6 
81.25 2 6.1 7.4 100.0 
Total 27 81.8 100.0  
Missing System 6 18.2   







Distribusi Data Tes Akhir Kelompok Kontrol 
  
N Valid 27 
Missing 6 
Mean 60.4167 





Std. Deviation 1.20096E1 
Variance 144.231 
Skewness .129 
Std. Error of Skewness .448 
Kurtosis -1.062 












4. Distribusi Data Statistik Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
Nilai Hasil Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 3 9.1 11.1 11.1 
56.25 3 9.1 11.1 22.2 
62.5 4 12.1 14.8 37.0 
68.75 5 15.2 18.5 55.6 
75 5 15.2 18.5 74.1 
81.25 3 9.1 11.1 85.2 
87.5 3 9.1 11.1 96.3 
93.75 1 3.0 3.7 100.0 
























Nilai Hasil Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
N Valid 27 
Missing 6 
Mean 69.9074 





Std. Deviation 1.23837E1 
Variance 153.356 
Skewness .043 
Std. Error of Skewness .448 
Kurtosis -.802 




















Lampiran 4: Uji Reliabilitas 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 27 96.4 
Excluded
a
 1 3.6 
Total 28 100.0 













Lampiran 5: Uji Normalitas Sebaran Data 
 
1. Uji Normalitas Tes Awal Kelompok Kontrol 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Tes Awal 




   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Tes Awal 
Kelompok Kontrol 
Mean 55.7870 2.05445 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower Bound 51.5641  
Upper Bound 60.0100  
5% Trimmed Mean 55.7356  
Median 56.2500  




Minimum 37.50  
Maximum 75.00  
Range 37.50  
Interquartile Range 12.50  
Skewness -.026 .448 














 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 




 .952 27 .246 
a. Lilliefors Significance Correction     














2. Uji Normalitas Data Tes Awal Kelompok Eksperimen 




Valid Missing Total 
 
N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Tes Awal 
Kelompok 
Eksperimen 






















5% Trimmed Mean 53.5108  
Median 56.2500  
Variance 136.218  
Std. Deviation 1.16712E1  
Minimum 31.25  
Maximum 75.00  
Range 43.75  
Interquartile Range 12.50  
Skewness .021 .448 
Kurtosis .036 .872 











Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai Hasil Tes Awal 
Kelompok Eksperimen .161 27 .071 .941 27 .132 
















3. Uji Normalitas Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Tes Akhir 
Kelompok Kontrol 




   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Tes Akhir 
Kelompok Kontrol 
Mean 60.4167 2.31125 
95% Confidence 









5% Trimmed Mean 60.1852  
Median 62.5000  
Variance 144.231  
Std. Deviation 1.20096E1  
Minimum 43.75  
Maximum 81.25  
Range 37.50  
Interquartile Range 18.75  
Skewness .129 .448 














 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 




 .930 27 .069 
a. Lilliefors Significance Correction     











4. Uji Normalitas Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Nilai Hasil Tes Akhir kelompok 
Eksperimen 
27 45.0% 33 55.0% 60 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Nilai Hasil Tes Akhir kelompok 
Eksperimen 
Mean 69.9074 2.38325 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 65.0086  
Upper Bound 74.8062  
5% Trimmed Mean 69.7788  
Median 68.7500  
Variance 153.356  
Std. Deviation 1.23837E1  
Minimum 50.00  
Maximum 93.75  
Range 43.75  
Interquartile Range 18.75  
Skewness .043 .448 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 .958 27 .335 
    














Lampiran 6: Uji Homogenitas 
  
1. Homogenitas Tes Awal Kelompok Kontrol  dan Kelompok Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 







Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 72.338 1 72.338 .578 .450 
Within Groups 6504.630 52 125.089   







2. Homogenitas Tes Akhir Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Hasil Postest Kelompok Kontrol dan kelompok 
Eksperimen 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.001 1 52 .977 
 
ANOVA 
Nilai Hasil Postest Kelompok Kontrol dan kelompok Eksperimen  
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1216.001 1 1216.001 8.172 .006 
Within Groups 7737.269 52 148.794   





Lampiran 7: Uji-t 
 













Kelompok Kontrol 27 55.7870 10.67521 2.05445 
Kelompok 
Eksperimen 27 53.4722 11.67124 2.24613 
  
Independent Samples Test 




Variances t-test for Equality of Means 
  













Interval of the 
Difference 
























 kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Nilai Hasil Tes Akhir 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
Kelompok Kontrol 27 60.4167 12.00961 2.31125 
Kelompok Eksperimen 27 69.9074 12.38372 2.38325 
 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
















3. Uji-t Sampel Berhubungan Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Kontrol 
 







Pair 1 Nilai Tes Awal 
danPostest 
kelompok Kontrol 
55.7870 27 10.67521 2.05445 
 60.4167 27 12.00961 2.31125 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Nilai Tes Awal dan 
Postest kelompok Kontrol 
27 .168 .402 
 
Paired Samples Test 













Interval of the 
Difference 







Kontrol -  





4. Uji-t Sampel Berhubungan Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Nilai Hasil Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
53.4722 27 11.67124 2.24613 
Nilai Hasil Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
69.9074 27 12.38372 2.38325 
  
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Nilai Hasil Tes Awal Kelompok 
Eksperimen & Nilai Hasil Tes 
Akhir Kelompok Eksperimen 
27 .730 .000 
 
 
Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
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Paired Samples Test 












Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 
1 
Nilai Hasil Tes 
Awal Kelompok 
Eksperimen - Nilai 
Hasil Tes Akhir 
Kelompok 
Eksperimen 













































200 kata dalam 














 Narasi: pengertian; 
ciri-ciri; unsur 
intrinsik; tahap 


















 Contoh paragraf dari 
keempat jenis 









































menjadi wacana  













  * uraian  
 










































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
  
A. Identitas  
1. Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah 1 Temanggung 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
3. Kelas/ Semester  : XI/ 2 
4. Pertemuan   : 1 pertemuan 
5. Alokasi Waktu  : 2x 45 menit 
 
B. Standar Kompetensi  
Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madya 
C. Kompetensi Dasar 
2.12 menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositif, dan argumentatif 
D. Indikator  
1. Siswa dapat memahami pengertian eksposisi   
2. Siswa dapat memahami macam-macam  karangan  eksposisi 
3. Siswa dapat memahami langkah-langkah membuat karangan eksposisi 
4. Siswa dapat membuat sebuah karangan eksposisi 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami pengertian dari karangan eksposisi 
2. Siswa mampu memahami macam-macam  karangan  eksposisi 
3.  Siswa mampu memahami langkah-langkah membuat karangan eksposisi 
4. Siswa dapat membuat sebiah karangan eksposisi 
F. Materi Ajar    
Eksposisi berasal dari kata Latin yang berarti memberitahukan, memaparkan, 
menguraikan. Hal ini berarti karangan eksposisi bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, 
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atau menerangkan terhadap suatu objek tertentu. Informasi yang disajikan dalam karangan 
adalah data faktual. Hasani (2005: 30) mendefinisikan bahwa eksposisi merupakan bentuk 
tulisan yang sering digunakan untuk menyampaikan uraian ilmiah dan tidak bersifat 
mempengaruhi pembaca. 
Paragraf dalam eksposisi  berupa paparan atau penjelasan terhadap suatu fenomena untuk 
memperluas pengetahuan pembacanya. Keraf (1981: 3) menyebutkan eksposisi adalah suatu 
bentuk karangan yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga  memperluas pandangan 
atau pengetahuan pembaca. Karangan eksposisi menyajikan karangannya dengan tujuan 
menyampaikan pernyataan yang lengkap dan dapat dipercaya mengenai suatu objek. 
Karangan eksposisi mengandung masalah yang dikomunikasikan dalam bentuk 
pemberitahuan dan informasi. Tujuan utama penulisan eksposisi itu hanya untuk 
membagikan informasi dan tidak sama sekali untuk mendesakkan atau memaksakan orang 
lain agar menerima pandangan atau pendirian tertentu. Eksposisi adalah tulisan yang tujuan 
utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan  
(Kuncoro, 2009: 76). 
Struktur Menulis Karangan Eksposisi 
Sebuah karangan tentunya memiliki struktur yang membentuk satu kesatuan, begitu 
pula dengan eksposisi. Keraf (1981: 9-10) menyatakan bahwa ada tiga struktur eksposisi 
yaitu, a) pendahuluan, b) tubuh eksposisi, dan c) kesimpulan. Pendahuluan berisi tentang apa 
yang akan dituliskan secara umum masalah yang akan ditanggapi. Tubuh eskposisi 
merupakan bagian yang memaparkan kejadian atau objek. Terakhir, kesimpulan yaitu 
menegaskan kembali apa yang telah telah diungkapkan sebelumnya. 
Metode Menulis Karangan Eksposisi  
Keraf (1981: 9) menyebutkan ada enam metode yang bisa digunakan untuk menyusun 
karangan eksposisi. Keenam metode tersebut adalah a. identifikasi, b. analisis , c. klasifikasi, 
d. definisi, e. perbandingan, dan f. ilustrasi. Berikut diuraikan keenam metode tersebut. 
1. Metode identifikasi adalah metode yang berusaha mencatat data-data atau ciri-ciri objek 
sebagai tanda pengenal. Metode ini bergantung pada anggapan penulis bagian mana yang 
dianggap penting dan dituliskannya 
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2. Metode analisis adalah sebuah cara untuk membagi suatu objek dalam beberapa bagian. 
Analisis menjadi bagian penting untuk penalaran. Metode analisis dimulai dengan 
memilah dan memilih objek dengan pengamatan kemudian menunjukkan hubungan 
antara satu bagian dengan bagian lainnya. 
3. Metode klasifikasi adalah metode pengelompokan secara alamiah sesuai dengan 
pengalaman manusia. Klasifikasi bisa juga sebagai metode yang menempatkan objek 
dalam suatu kelas dan dilihat dengan sudut pandang yang berbeda. 
4. Metode definisi dibagi menjadi tiga yaitu definisi nominal, definisi logis dan definisi 
luas. Definisi normal adalah suatu proses untuk memberi suatu pengertian pada sebuah 
kata, dengan menyampaikan seperangkat ciri pada kata tadi, supaya kata itu bisa 
dibedakan dari kata-kata lainnya dan sesuai di antara kata-kata lainnya dalam sebuah 
konteks, Keraf (1981 : 116-117). Definisi logis biasanya dipisahkan dengan kata 
“adalah”. Definisi logis biasanya berbentuk alinea. 
5. Metode perbandingan merupakan metode yang menunjukkan kesamaan atau perbedaan 
terhadap dua objek. Eksposisi dengan metode ini berusaha memperkenalkan suatu objek 
dengan objek lain sebagai perbandingan. 
6. Metode ilustrasi adalah suatu metode yang menggambarkan sesuatu secara konkret, 
bukan secara abstrak atau kabur. Misalnya untuk menjelaskan pengertian pohon maka 
penulis akan menunjuk sebuah nama pohon. 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah 
2. Penugasan  
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka dengan salam. 
b. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai. 
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c. Guru melakukan apersepsi terkait materi karangan eksposisi. 
 
2. Kegiatan Inti 
d. Guru memberi penjelasan tentang pengertian eksposisi, struktur eksposisi, dan metode 
menulis eksposisi. 
e. Guru memberikan contoh teks karangan eksposisi dan menjelaskan struktur serta jenis 
metode yang digunaan dalam contoh teks tersebut. 
f. Guru meminta siswa membuat karangan eksposisi dengan tema kebudayaan  
g. Siswa diminta memperhatikan struktur karangan eksposisi serta memilih salah satu 
metode menulis eksposisi. 
h. Siswa menulis karangan eksposisi dan mengumpulkan hasil karangan eksposisi pada 
guru. 
 
3. Penutup  
i. Guru menanyakan kepada siswa kendala dalam menulis eksposisi. 
j. Guru bertanya tentang materi yang belum jelas kepada siswa. 
k. Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama. 




1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka dengan salam. 
b. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai. 
c. Guru melakukan apersepsi terkait karangan eksposisi. 
 
2. Kegiatan Inti 
d. Guru memberi penjelasan tentang pengertian eksposisi, struktur eksposisi, dan metode 
menulis eksposisi. 
e. Guru memberikan contoh teks karangan eksposisi dan menjelaskan struktur serta jenis 
metode yang digunaan dalam contoh teks tersebut. 
f. Guru meminta siswa membuat karangan eksposisi dengan tema makhluk hidup  
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g. Siswa diminta memperhatikan struktur karangan eksposisi serta memilih salah satu 
metode menulis eksposisi. 
h. Siswa menulis karangan eksposisi dan mengumpulkan hasil karangan eksposisi pada 
guru. 
 
3. Penutup  
i. Guru menanyakan kepada siswa kendala dalam menulis eksposisi. 
j. Guru bertanya tentang materi yang belum jelas kepada siswa. 
k. Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama. 




1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka dengan salam. 
b. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai. 
c. Guru melakukan apersepsi terkait karangan eksposisi. 
 
2. Kegiatan Inti 
d. Guru memberi penjelasan tentang pengertian eksposisi, struktur eksposisi, dan metode 
menulis eksposisi. 
e. Guru memberikan contoh teks karangan eksposisi dan menjelaskan struktur serta jenis 
metode yang digunaan dalam contoh teks tersebut. 
f. Guru meminta siswa membuat karangan eksposisi dengan tema transportasi.  
g. Siswa diminta memperhatikan struktur karangan eksposisi serta memilih salah satu 
metode menulis eksposisi. 
h. Siswa menulis karangan eksposisi dan mengumpulkan hasil karangan eksposisi pada 
guru. 
 
3. Penutup  
i. Guru menanyakan kepada siswa kendala dalam menulis eksposisi. 
j. Guru bertanya tentang materi yang belum jelas kepada siswa. 
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k. Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama. 
l. Guru menutup dengan salam. 
 
Pertemuan IV 
1. Kegiatan Awal 
a. Guru membuka dengan salam. 
b. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai. 
c. Guru melakukan apersepsi terkait karangan eksposisi. 
 
2. Kegiatan Inti 
d. Guru memberi penjelasan tentang pengertian eksposisi, struktur eksposisi, dan metode 
menulis eksposisi. 
e. Guru memberikan contoh teks karangan eksposisi dan menjelaskan struktur serta jenis 
metode yang digunaan dalam contoh teks tersebut. 
f. Guru meminta siswa membuat karangan eksposisi dengan tema bencana alam.  
g. Siswa diminta memperhatikan struktur karangan eksposisi serta memilih salah satu 
metode menulis eksposisi. 
h. Siswa menulis karangan eksposisi dan mengumpulkan hasil karangan eksposisi pada 
guru. 
 
3. Penutup  
i. Guru menanyakan kepada siswa kendala dalam menulis eksposisi. 
j. Guru bertanya tentang materi yang belum jelas kepada siswa. 
k. Guru dan siswa melakukan evaluasi bersama. 
l. Guru menutup dengan salam. 
 
I. Media dan Sumber Bahan  
a. Keraf, Gorys. Eksposisi dan Deskripsi. 1981. Ende : Nusa Indah. 




J. Evaluasi/ Penilaian  
Aspek Kriteria  Skor  
Isi Sangat baik: terdapat fakta-fakta yang dikemukakan minimal 5 fakta, bukti 
dinyatakan dengan sangat jelas sebagai pendukung fakta, penjelasan karangan 
relevan dengan tema, pengembangan gagasan kohesif 
4 
 Baik: terdapat 3 atau 4 fakta yang dikemukakan, bukti dinyatakan cukup 
jelas, penjelasan relevan dengan tema tetapi kurang jelas, bukti cukup 
mendukung fakta, pengembangan masih kohesif 
3 
 Cukup: terdapat 2 fakta yang dikemukakan, bukti yang dinyatakan kurang 
jelas, penjelasan karangan sesuai tema tetapi tidak jelas, pengembangan 
gagasan kohesif tetapi terbatas 
2 
 Kurang: tidak ada fakta yang dikemukakan, tidak ada bukti yang mendukung 
fakta, penjelasan karangan keluar dari tema, tidak layak nilai, pengembangan 
gagasan tidak ada 
1 
Organisasi Sangat baik: struktur isi karangan eksposisi tertata dengan baik (pendahuluan, 
tubuh eksposisi, kesimpulan), urutan struktur teks dan gagasan logis 
4 
 Baik: struktur isi karangan eksposisi terorganisir, urutan struktur teks dan 
gagasan logis tetapi kurang lengkap 
3 
 Cukup:.Struktur kurang terorganisir, urutan struktur dan gagasan kurang 
berkaitan  
2 
 Kurang: struktur isi karangan eksposisi tidak logis, urutan struktur teks dan 





Sangat baik: penguasaan kata-kata memadai, pemilihan kata dan penggunaan 
ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata, bahasa komunikatif. 
4 
 Baik : penguasaan kata-kata cukup memadai, pemilihan ungkapan tepat 
meskipun terkadang terjadi kesalahan, bahasa komunikatif meskipun tidak 
semua 
3 
 Cukup: penguasaan kata-kata kurang memadai, pemilihan kata dan 
penggunaan ungkapan terkadang kurang tepat, bahasa kurang komunikatif 
2 
 Kurang: penguasaan kata-kata yang terbatas, pemilihan dan penggunaan 
ungkapan sering terjadi kesalahan dan dapat mengubah makna, penggunaan 
bahasa tidak komunikatif. 
1 
Mekanik Sangat baik: menguasai aturan penulisan, terdapat maksimal 2 kesalahan 
ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf  kapital diperhatikan dengan baik, 
tulisan rapi dan terbaca dengan baik. 
4 
 Baik: cukup menguasai aturan penulisan, terkadang terjadi kesalahan ejaan 
dan tanda baca maksimal 5, pengunaan huruf kapital masih diperhatikan, 
tulisan tangan terbaca. 
3 
 Cukup: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, dan tanda baca, penggunaan 
huruf kapital kurang diperhatikan, tulisan tangan terbaca meskipun tidak rapi. 
2 
 Kurang: sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf 










       Temanggung,    Mei 2015 
 








Lembar Soal  
Perhatikan soal di bawah ini! 
 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah karangan eksposisi minimal 3 paragraf! 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
  
A. Identitas  
1. Nama Sekolah  : SMK Muhamadiyah 1 Temanggung 
2. Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
3. Kelas/ Semester  : XI/ 2 
4. Pertemuan   : 1 pertemuan 
5. Alokasi Waktu  : 2x 45 menit 
 
B. Standar Kompetensi  
Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madya 
C. Kompetensi Dasar 
2.12 menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositif, dan argumentatif 
D. Indikator  
1. Siswa dapat memahami pengertian eksposisi   
2. Siswa dapat memahami macam-macam  karangan  eksposisi 
3. Siswa dapat memahami langkah-langkah membuat karangan eksposisi 
4. Siswa dapat membuat sebuah karangan eksposisi 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memahami pengertian dari karangan eksposisi 
2. Siswa mampu memahami macam-macam  karangan  eksposisi 
3.  Siswa mampu memahami langkah-langkah membuat karangan eksposisi 
4. Siswa dapat membuat sebiah karangan eksposisi 
F. Materi Ajar    
Eksposisi berasal dari kata Latin yang berarti memberitahukan, memaparkan, 
menguraikan. Hal ini berarti karangan eksposisi bertujuan untuk memaparkan, menjelaskan, 
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atau menerangkan terhadap suatu objek tertentu. Informasi yang disajikan dalam karangan 
adalah data faktual. Hasani (2005: 30) mendefinisikan bahwa eksposisi merupakan bentuk 
tulisan yang sering digunakan untuk menyampaikan uraian ilmiah dan tidak bersifat 
mempengaruhi pembaca. 
Paragraf dalam eksposisi  berupa paparan atau penjelasan terhadap suatu fenomena untuk 
memperluas pengetahuan pembacanya. Keraf (1981: 3) menyebutkan eksposisi adalah suatu 
bentuk karangan yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga  memperluas pandangan 
atau pengetahuan pembaca. Karangan eksposisi menyajikan karangannya dengan tujuan 
menyampaikan pernyataan yang lengkap dan dapat dipercaya mengenai suatu objek. 
Karangan eksposisi mengandung masalah yang dikomunikasikan dalam bentuk 
pemberitahuan dan informasi. Tujuan utama penulisan eksposisi itu hanya untuk 
membagikan informasi dan tidak sama sekali untuk mendesakkan atau memaksakan orang 
lain agar menerima pandangan atau pendirian tertentu. Eksposisi adalah tulisan yang tujuan 
utamanya mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah persoalan  
(Kuncoro, 2009: 76). 
Struktur Menulis Karangan Eksposisi 
Sebuah karangan tentunya memiliki struktur yang membentuk satu kesatuan, begitu 
pula dengan eksposisi. Keraf (1981: 9-10) menyatakan bahwa ada tiga struktur eksposisi 
yaitu, a) pendahuluan, b) tubuh eksposisi, dan c) kesimpulan. Pendahuluan berisi tentang apa 
yang akan dituliskan secara umum masalah yang akan ditanggapi. Tubuh eskposisi 
merupakan bagian yang memaparkan kejadian atau objek. Terakhir, kesimpulan yaitu 
menegaskan kembali apa yang telah telah diungkapkan sebelumnya. 
Metode Menulis Karangan Eksposisi  
Keraf (1981: 9) menyebutkan ada enam metode yang bisa digunakan untuk menyusun 
karangan eksposisi. Keenam metode tersebut adalah a. identifikasi, b. analisis , c. klasifikasi, 
d. definisi, e. perbandingan, dan f. ilustrasi. Berikut diuraikan keenam metode tersebut. 
1) Metode identifikasi adalah metode yang berusaha mencatat data-data atau ciri-ciri objek 
sebagai tanda pengenal. Metode ini bergantung pada anggapan penulis bagian mana yang 
dianggap penting dan dituliskannya 
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2) Metode analisis adalah sebuah cara untuk membagi suatu objek dalam beberapa bagian. 
Analisis menjadi bagian penting untuk penalaran. Metode analisis dimulai dengan 
memilah dan memilih objek dengan pengamatan kemudian menunjukkan hubungan 
antara satu bagian dengan bagian lainnya. 
3) Metode klasifikasi adalah metode pengelompokan secara alamiah sesuai dengan 
pengalaman manusia. Klasifikasi bisa juga sebagai metode yang menempatkan objek 
dalam suatu kelas dan dilihat dengan sudut pandang yang berbeda. 
4) Metode definisi dibagi menjadi tiga yaitu definisi nominal, definisi logis dan definisi 
luas. Definisi normal adalah suatu proses untuk memberi suatu pengertian pada sebuah 
kata, dengan menyampaikan seperangkat ciri pada kata tadi, supaya kata itu bisa 
dibedakan dari kata-kata lainnya dan sesuai di antara kata-kata lainnya dalam sebuah 
konteks, Keraf (1981 : 116-117). Definisi logis biasanya dipisahkan dengan kata 
“adalah”. Definisi logis biasanya berbentuk alinea. 
5) Metode perbandingan merupakan metode yang menunjukkan kesamaan atau perbedaan 
terhadap dua objek. Eksposisi dengan metode ini berusaha memperkenalkan suatu objek 
dengan objek lain sebagai perbandingan. 
6) Metode ilustrasi adalah suatu metode yang menggambarkan sesuatu secara konkret, 
bukan secara abstrak atau kabur. Misalnya untuk menjelaskan pengertian pohon maka 
penulis akan menunjuk sebuah nama pohon. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru membuka dengan salam 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
c) Guru melakukan apersepsi terkait dengan materi yang akan diajarkan 
d) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan  yaitu pengertian eksposisi, 






2. Kegiatan Inti 
Tahap Prapenulisan 
e) Guru menentukan topik karangan eksposisi berdasarkan video yang akan 
diputarkan. 
f) Siswa dan guru menentukan calon pembaca dan tujuan penulisan karangan 
eksposisi. 
g) Guru menayangkan sebuah video bertema  kebudayaan sebagai bahan membuat 
karangan eksposisi. 
h) Siswa mengorganisaikan ide-ide yang didapat dari menonton video dalam bentuk 
poin, frasa, atau kalimat pendek. 
Membuat Draf 
i) Siswa mencermati kembali ide-ide yang sudah diorganisasikan dalam bentuk 
poin, frasa atau kalimat pendek. 
j) Siswa menulis karangan eksposisi  dengan salah satu metode pengembangan 
eksposisi sebagai  draf  kasar tanpa mempedulikan bahasa dan mekanika 
penulisan.  
Merevisi  
k) Siswa membentuk kelompok dengan anggota maksimal lima orang. 
l) Siswa saling menukarkan draf kasar karangan eksposisi  dan meminta bantuan 
teman untuk membaca dan menemukan kesalahan. 
m) Siswa saling memberikan komentar maupun saran tentang hasil pekerjaan 
temannya. 
n) Siswa memperbaiki draf kasar karangan eksposisi masing-masing dengan 
mempertimbangkan komentar maupun saran dari teman. 
Menyunting  
o) Siswa membaca kembali karangan eksposisi yang sudah ditulis untuk menemukan 
kesalahan dalam aspek mekanik dan penggunaan bahasa. 
p) Siswa menandai kesalahan yang terdapat dalam karangan eksposisinya. 




r) Siswa membacakan hasil karangan eksposisi di depan kelas dan siswa lain 
mendengarkan,  kemudian dikumpulkan kepada guru. 
 
3. Penutup  
s) Guru menanyakan  terkait pembelajaran yang telah diajarkan  dan  melakukan 
evaluasi. 





1. Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru membuka dengan salam 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
c) Guru melakukan apersepsi terkait dengan materi yang akan diajarkan 
d) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan  yaitu pengertian eksposisi, 
struktur eksposisi, dan metode pengembangan dalam menulis karangan eksposisi  
 
2. Kegiatan Inti 
Tahap Prapenulisan 
e) Guru menentukan topik karangan eksposisi berdasarkan video yang akan 
diputarkan. 
f) Siswa dan guru menentukan calon pembaca dan tujuan penulisan karangan 
eksposisi. 
g) Guru menayangkan sebuah video bertema makhluk hidup sebagai bahan membuat 
karangan eksposisi. 
h) Siswa mengorganisaikan ide-ide yang didapat dari menonton video dalam bentuk 





i) Siswa mencermati kembali ide-ide yang sudah diorganisasikan dalam bentuk 
poin, frasa atau kalimat pendek. 
j) Siswa menulis karangan eksposisi  dengan salah satu metode pengembangan 
eksposisi sebagai  draf  kasar tanpa mempedulikan bahasa dan mekanika 
penulisan.  
Merevisi  
k) Siswa membentuk kelompok dengan anggota maksimal lima orang. 
l) Siswa saling menukarkan draf kasar karangan eksposisi  dan meminta bantuan 
teman untuk membaca dan menemukan kesalahan. 
m) Siswa saling memberikan komentar maupun saran tentang hasil pekerjaan 
temannya. 
n) Siswa memperbaiki draf kasar karangan eksposisi masing-masing dengan 
mempertimbangkan komentar maupun saran dari teman. 
Menyunting  
o) Siswa membaca kembali karangan eksposisi yang sudah ditulis untuk menemukan 
kesalahan dalam aspek mekanik dan penggunaan bahasa. 
p) Siswa menandai kesalahan yang terdapat dalam karangan eksposisinya. 
q) Siswa memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam karangan eksposisi mereka. 
Publikasi 
r) Siswa membacakan hasil karangan eksposisi di depan kelas dan siswa lain 
mendengarkan,  kemudian dikumpulkan kepada guru. 
 
3. Penutup  
s) Guru menanyakan  terkait pembelajaran yang telah diajarkan  dan  melakukan 
evaluasi. 








1. Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru membuka dengan salam 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
c) Guru melakukan apersepsi terkait dengan materi yang akan diajarkan 
d) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan  yaitu pengertian eksposisi, 
struktur eksposisi, dan metode pengembangan dalam menulis karangan eksposisi  
  
2. Kegiatan Inti 
Tahap Prapenulisan 
e) Guru menentukan topik karangan eksposisi berdasarkan video yang akan 
diputarkan. 
f) Siswa dan guru menentukan calon pembaca dan tujuan penulisan karangan 
eksposisi. 
g) Guru menayangkan sebuah video bertema  transportasi sebagai bahan membuat 
karangan eksposisi. 
h) Siswa mengorganisaikan ide-ide yang didapat dari menonton video dalam bentuk 
poin, frasa, atau kalimat pendek. 
Membuat Draf 
i) Siswa mencermati kembali ide-ide yang sudah diorganisasikan dalam bentuk 
poin, frasa atau kalimat pendek. 
j) Siswa menulis karangan eksposisi  dengan salah satu metode pengembangan 
eksposisi sebagai  draf  kasar tanpa mempedulikan bahasa dan mekanika 
penulisan.  
Merevisi  
k) Siswa membentuk kelompok dengan anggota maksimal lima orang. 
l) Siswa saling menukarkan draf kasar karangan eksposisi  dan meminta bantuan 
teman untuk membaca dan menemukan kesalahan. 
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m) Siswa saling memberikan komentar maupun saran tentang hasil pekerjaan 
temannya. 
n) Siswa memperbaiki draf kasar karangan eksposisi masing-masing dengan 
mempertimbangkan komentar maupun saran dari teman. 
Menyunting  
o) Siswa membaca kembali karangan eksposisi yang sudah ditulis untuk menemukan 
kesalahan dalam aspek mekanik dan penggunaan bahasa. 
p) Siswa menandai kesalahan yang terdapat dalam karangan eksposisinya. 
q) Siswa memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam karangan eksposisi mereka. 
Publikasi 
r) Siswa membacakan hasil karangan eksposisi di depan kelas dan siswa lain 
mendengarkan,  kemudian dikumpulkan kepada guru. 
 
3. Penutup  
s) Guru menanyakan  terkait pembelajaran yang telah diajarkan  dan  melakukan 
evaluasi. 




1. Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru membuka dengan salam 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
c) Guru melakukan apersepsi terkait dengan materi yang akan diajarkan 
d) Guru menyampaikan materi yang akan diajarkan  yaitu pengertian eksposisi, 
struktur eksposisi, dan metode pengembangan dalam menulis karangan eksposisi  
 
2. Kegiatan Inti 
Tahap Prapenulisan 
e) Guru menentukan topik karangan eksposisi berdasarkan video yang akan diputarkan. 
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f) Siswa dan guru menentukan calon pembaca dan tujuan penulisan karangan eksposisi. 
g) Guru menayangkan sebuah video bertema  bencana alam sebagai bahan membuat 
karangan eksposisi. 
h) Siswa mengorganisaikan ide-ide yang didapat dari menonton video dalam bentuk poin, 
frasa, atau kalimat pendek. 
Membuat Draf 
i) Siswa mencermati kembali ide-ide yang sudah diorganisasikan dalam bentuk poin, 
frasa atau kalimat pendek. 
j) Siswa menulis karangan eksposisi  dengan salah satu metode pengembangan 
eksposisi sebagai  draf  kasar tanpa mempedulikan bahasa dan mekanika penulisan.  
Merevisi  
k) Siswa membentuk kelompok dengan anggota maksimal lima orang. 
l) Siswa saling menukarkan draf kasar karangan eksposisi  dan meminta bantuan teman 
untuk membaca dan menemukan kesalahan. 
m) Siswa saling memberikan komentar maupun saran tentang hasil pekerjaan temannya. 
n) Siswa memperbaiki draf kasar karangan eksposisi masing-masing dengan 
mempertimbangkan komentar maupun saran dari teman. 
Menyunting  
o) Siswa membaca kembali karangan eksposisi yang sudah ditulis untuk menemukan 
kesalahan dalam aspek mekanik dan penggunaan bahasa. 
p) Siswa menandai kesalahan yang terdapat dalam karangan eksposisinya. 
q) Siswa memperbaiki kesalahan yang ditemukan dalam karangan eksposisi mereka. 
Publikasi 
r) Siswa membacakan hasil karangan eksposisi di depan kelas dan siswa lain 
mendengarkan,  kemudian dikumpulkan kepada guru. 
 
3. Penutup  
s) Guru menanyakan  terkait pembelajaran yang telah diajarkan  dan  melakukan 
evaluasi. 
t) Guru menutup dengan salam. 
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I. Media dan Sumber Bahan  
a. Keraf, Gorys. Eksposisi dan Deskripsi. 1981. Ende : Nusa Indah. 
b. Hasani, Aceng. 2005. Ihwal Menulis. Jakarta: Untirta Press. 
c. Video pembelajaran dari youtube 
J. Evaluasi/ Penilaian  
Aspek Kriteria  Skor  
Isi Sangat baik: terdapat fakta-fakta yang dikemukakan minimal 5 fakta, bukti 
dinyatakan dengan sangat jelas sebagai pendukung fakta, penjelasan karangan 
relevan dengan tema, pengembangan gagasan kohesif 
4 
 Baik: terdapat 3 atau 4 fakta yang dikemukakan, bukti dinyatakan cukup 
jelas, penjelasan relevan dengan tema tetapi kurang jelas, bukti cukup 
mendukung fakta, pengembangan masih kohesif 
3 
 Cukup: terdapat 2 fakta yang dikemukakan, bukti yang dinyatakan kurang 
jelas, penjelasan karangan sesuai tema tetapi tidak jelas, pengembangan 
gagasan kohesif tetapi terbatas 
2 
 Kurang: tidak ada fakta yang dikemukakan, tidak ada bukti yang mendukung 
fakta, penjelasan karangan keluar dari tema, tidak layak nilai, pengembangan 
gagasan tidak ada 
1 
Organisasi Sangat baik: struktur isi karangan eksposisi tertata dengan baik (pendahuluan, 
tubuh eksposisi, kesimpulan), urutan struktur teks dan gagasan logis 
4 
 Baik: struktur isi karangan eksposisi terorganisir, urutan struktur teks dan 
gagasan logis tetapi kurang lengkap 
3 
 Cukup:.Struktur kurang terorganisir, urutan struktur dan gagasan kurang 
berkaitan  
2 
 Kurang: struktur isi karangan eksposisi tidak logis, urutan struktur teks dan 





Sangat baik: penguasaan kata-kata memadai, pemilihan kata dan penggunaan 
ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata, bahasa komunikatif. 
4 
 Baik : penguasaan kata-kata cukup memadai, pemilihan ungkapan tepat 
meskipun terkadang terjadi kesalahan, bahasa komunikatif meskipun tidak 
semua 
3 
 Cukup: penguasaan kata-kata kurang memadai, pemilihan kata dan 
penggunaan ungkapan terkadang kurang tepat, bahasa kurang komunikatif 
2 
 Kurang: penguasaan kata-kata yang terbatas, pemilihan dan penggunaan 
ungkapan sering terjadi kesalahan dan dapat mengubah makna, penggunaan 
bahasa tidak komunikatif. 
1 
Mekanik Sangat baik: menguasai aturan penulisan, terdapat maksimal 2 kesalahan 
ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf  kapital diperhatikan dengan baik, 
tulisan rapi dan terbaca dengan baik. 
4 
 Baik: cukup menguasai aturan penulisan, terkadang terjadi kesalahan ejaan 
dan tanda baca maksimal 5, pengunaan huruf kapital masih diperhatikan, 
tulisan tangan terbaca. 
3 
 Cukup: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, dan tanda baca, penggunaan 
huruf kapital kurang diperhatikan, tulisan tangan terbaca meskipun tidak rapi. 
2 
 Kurang: sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf 







       Temanggung,    Mei 2015 
 









Perhatikan soal di bawah ini. 
 
1. Tulislah nama, kelas dan nomor presensi pada lembar kerja yang telah disediakan! 
2. Buatlah sebuah karangan eksposisi berdasarkan video yang telah diamati dan lakukan 
dengan pendekatan proses dan pilih salah satu metode menulis eksposisi! 
3. Buatlah karangan eksposisi minimal 3 paragraf! 
4. Gunakan kalimat dengan ejaan yang benar! 
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Lampiran 11: Instrumen Penilaian 
Aspek Kriteria  Skor  
Isi Sangat baik: terdapat fakta-fakta yang dikemukakan minimal 5 
fakta, bukti dinyatakan dengan sangat jelas sebagai pendukung 
fakta, penjelasan karangan relevan dengan tema, pengembangan 
gagasan kohesif 
4 
 Baik: terdapat 3 atau 4 fakta yang dikemukakan, bukti dinyatakan 
cukup jelas, penjelasan relevan dengan tema tetapi kurang jelas, 
bukti cukup mendukung fakta, pengembangan masih kohesif 
3 
 Cukup: terdapat 2 fakta yang dikemukakan, bukti yang dinyatakan 
kurang jelas, penjelasan karangan sesuai tema tetapi tidak jelas, 
pengembangan gagasan kohesif tetapi terbatas 
2 
 Kurang: tidak ada fakta yang dikemukakan, tidak ada bukti yang 
mendukung fakta, penjelasan karangan keluar dari tema, tidak layak 
nilai, pengembangan gagasan tidak ada 
1 
Organisasi Sangat baik: struktur isi karangan eksposisi tertata dengan baik 
(pendahuluan, tubuh eksposisi, kesimpulan), urutan struktur teks 
dan gagasan logis 
4 
 Baik: struktur isi karangan eksposisi terorganisir, urutan struktur 
teks dan gagasan logis tetapi kurang lengkap 
3 
 Cukup:. Struktur kurang terorganisir, urutan struktur dan gagasan 
kurang berkaitan  
2 
 Kurang: struktur isi karangan eksposisi tidak logis, urutan struktur 





Sangat baik: penguasaan kata-kata memadai, pemilihan kata dan 
penggunaan ungkapan tepat, menguasai pembentukan kata, bahasa 
komunikatif.  
4 
 Baik : penguasaan kata-kata cukup memadai, pemilihan ungkapan 
tepat meskipun terkadang terjadi kesalahan, bahasa komunikatif 
meskipun tidak semua 
3 
 Cukup: penguasaan kata-kata kurang memadai, pemilihan kata dan 
penggunaan ungkapan terkadang kurang tepat, bahasa kurang 
komunikatif 
2 
 Kurang: penguasaan kata-kata yang terbatas, pemilihan dan 
penggunaan ungkapan sering terjadi kesalahan dan dapat mengubah 
makna, penggunaan bahasa tidak komunikatif. 
1 
Mekanik Sangat baik: menguasai aturan penulisan, terdapat maksimal 2 
kesalahan ejaan dan tanda baca, penggunaan huruf kapital 
diperhatikan dengan baik, tulisan rapi dan terbaca dengan baik.  
4 
 Baik: cukup menguasai aturan penulisan, terkadang terjadi 
kesalahan ejaan dan tanda baca maksimal 5, pengunaan huruf 
kapital masih diperhatikan, tulisan tangan terbaca. 
3 
 Cukup: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, dan tanda baca, 
penggunaan huruf kapital kurang diperhatikan, tulisan tangan 
terbaca meskipun tidak rapi. 
2 
 Kurang: sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda baca, penggunaan 






Lampiran 12: Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
  
Hari, tanggal Kelompok  Kegiatan Jam ke- 
Selasa, 5 Mei 2015 Eksperimen Tes Awal 1 dan 2 
Rabu, 6 Mei 2015 Eksperimen Perlakuan I 1 dan 2 
Rabu, 6 Mei 2015 Kontrol  Tes Awal 3 dan 4 
Kamis, 7 Mei 2015 Kontrol  Pembelajaran I 8 dan 9 
Selasa, 12 Mei 2015 Eksperimen  Perlakuan II 1 dan 2 
Rabu, 13 Mei 2015 Eksperimen  Perlakuan III 1 dan 2 
Rabu, 13 Mei 2015 Kontrol Pembelajaran II 3 dan 4 
Jumat, 15 Mei 2015 Kontrol Pembelajaran III 2 dan 3 
Selasa, 19 Mei 2015 Eksperimen Perlakuan IV 1 dan 2 
Rabu, 20 Mei 2015 Eksperimen Tes Akhir 1 dan 2 
Rabu, 20 Mei 2015 Kontrol Pembelajaran IV 3 dan 4 








Lampiran 13:  Hasil  Pekerjaan  Siswa 








No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  3 
2 Organisasi  2 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 2 
4 Mekanika Penulisan 2 



















No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  4 
2 Organisasi  3 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 3 
4 Mekanika Penulisan 2 



















No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  2 
2 Organisasi  1 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 1 
4 Mekanika Penulisan 1 

















No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  3 
2 Organisasi  2 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 2 
4 Mekanika Penulisan 2 















No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  4 
2 Organisasi  3 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 3 
4 Mekanika Penulisan 2 






























No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  2 
2 Organisasi  2 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 2 
4 Mekanika Penulisan 1 





























No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  2 
2 Organisasi  3 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 2 
4 Mekanika Penulisan 2 
















No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  4 
2 Organisasi  4 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 2 
4 Mekanika Penulisan 3 






























No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  2 
2 Organisasi  2 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 2 
4 Mekanika Penulisan 2 

















No.  Aspek Penilaian Skor  
1 Isi  4 
2 Organisasi  3 
3 Penggunaan Bahasa dan Kosa Kata 3 
4 Mekanika Penulisan 2 















































Lampiran 15: Dokumentasi 
   
Foto Tes Awal  Kelompok Kontrol   Foto Perlakuan Kelompok Kontrol 
   
Foto Tes Akhir Kelompok Kontrol   Foto Tes Awal Kelompok Eksperimen 
     
Foto Perlakuan Kelompok Eksperimen               Foto Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
 
